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ABSTRAK

Nama : Muh Farid Wadjedy

NIM : 2074233185

Prodi : Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi : Sewa Menyewa Lahan Dalam Pembuatan Batu Bata Persfektif

Hukum?® Islam Di Desa Julukanaya/Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa

Penelitian ini“bertujudn wniuk mengetahui, tinjauan hukum Islam tentang
sewa menyewa lahan unttukspembuatanbatu bata/persfektif hukum Islam di Desa
Julukanaya Kec. Pallangga, Kab' ‘Gowa. Permasalahan yang @kan penulis angkat
dalam penelitian ini yaitu™pertama, praktik sewa menyetaiahan dalam pembuatan
batbata di Pesa Juitkanaya Kec. Pallangga Kab. Gpowa. Kedua, hokum sewa
menyewa lahan dafam pembuatan batu bata’ di DesSa? Jukikanaya Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa dalam tinjauan fikih muamalat;

Ugtuk-gmendapatkansjawaban -permasalahan di atas;~digunakan jeais
penuilisan fighd. researeh dengan penyajian data kualtatif. Metode peagumpulan
data dalara pgnelitian ini:melalui observasi di lapangan, wawancera tlengan pihak-
pihak térkaitysertaanalisis data dari bahan-bahan tertulis sebagai-stimber data.

Hasipenelitian ini menunjukkan: [Pertama, praktik datam_proses sewa
menyewa flahan "dalam pembuatan batu bata di [Desa™Julekanaya ‘Umumnya
dilakuken“atas dasar tolong meneteng.—Balam perjanjian sewawenyewa antara
pemilik lafiad dan“penyewa lahan,-Mereka\ membuat kesepakatans secara lisan
berdasarkan sdlingspercayamPemanfaatan-tanahssewaroieh-pengrajin batu bata di
Desa Jyltkenaya -Kecamatan Pallangga Kabupaten ,Gowa-_drawall dengan
penjelasan bahwa sewa tanah hanya mencakup penggunaan-tempat. Besaran harga
sewa lahandditentukan oleh kesepakatan antara pemilik lahan dan, penyewa, yang
bisa dibayarkan dalam bentuk batu bata atau uang tunai. Kedua, Sewa menyewa
lahan dalam pembuatan batu bata.yang.dilakukan di Desadulukanaya Keeamatan
Pallangga Kahupaten Gowa sudahsesuaf. dalam tinjauan fikih muamalah karena
telah terpenuhi syarat dan rukua4jarah<{sewa menyewa). Jika, dilihat dari akad
ijarah, rukun dan syarat yang. terjadi. sudah sesuai dengar ketentuan fikih
muamaiah.

implikasi gpenelitian im’ adalah bahwa masyarakat Desa Julukanaya
sebaiknya membuat perjanjian sewa menyewa secara tertulis saat melakukan akad
sewa-menyewas agar, melindungi kedua 'belah pihak:» Dengan demikian,
kesalahpahaman dapat dihindari dan risiko konflik dapat diminimalisir. Pemerintah
Desa Julukanaya sebaiknya meminta saran dari ahli hukum mengenai regulasi sewa
menyewa lahan yang berlaku. Pemilik lahan sebaiknya menyusun kontrak sewa
menyewa yang jelas dan mengikat antara kedua belah pihak. Pengrajin batu bata
menjaga hubungan yang baik dengan pemilik lahan, mematuhi semua ketentuan
dalam kontrak sewa menyewa, dan memberikan laporan perkembangan proyek
secara rutin kepada pemilik lahan.

Kata Kunci: Sewa Menyewa Lahan, Pembuatan Batu Bata.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan sebagai khalifah untuk menjaga dan memelihara bumi
serta apa yang ada di dalamnya dan juga sekaligus untuk menjalankan dan
menegakkan ketentuan-Nya serta menjadi pemimpin bagi #mat manusia ke jalan
yang benar dan lurus serta menjadi’petunjuk (bagi yang ingin selamat dunia dan
akhirat. Sebagaimana dalam firman Allah Swt, datam Q.S. al-Bagarah/2: 30, Allah

Swt. berfirman:

is

o

AV AT P i CRPR TPV e
SRLINIG T i 385 Az ol 2

S

e w../I’/_, 14 2
B VT Gl @MJU JG 33

Terjemahnya:

Dane“ingailah  ketika Tubhanmu berfirman _kepada“ para Malaikat:
=seswngguhnya Aku hentlak-menradikan seorang khalifaldi muka bumi®.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan{khatfah) di bumi
itu‘orang yang akan membuat kerusakan padanya dan meaumpahkan darah,
padahal kami-senantiasa bertasbif-dengan memuji. Engkat fan mensucikan
Engkauw?™ Tuhan berfirman: **Sesungguhnya AKU mengétahui apa yang
tidak kamu ketahui™.*

Ingatkaniah kepada umatmu kisah penciptaan Adam, ketika Allah berfirman
kepada para malaikat bahwa Dia akan'mengangkat seorang khalifah di-bumi. Para
malaikat bertanya bagaimana< rungkin_ Allah mengangkat, manusia sebagai
khalifahy padahal di‘antara ketutunannya<acda yang menyebarkan kerusakan dan
kejahatan. Allah menjelaskan bahwa Dia tahu hal yang tidak diketahui oleh para
malaikat, dan Dia tahu cara memperbaiki bumi. Allah mengajarkan Adam nama-
nama benda dan jenis-jenisnya, yang tidak ‘diketahui oleh para malaikat, untuk
menunjukkan keutamaan manusia atas mereka. Adam lebih dipilih karena dia

diajari apa yang tidak diajari oleh para malaikat. Allah juga meminta Adam untuk

!Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya (Cet, I; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 6.



memberitahukan nama-nama benda yang tidak diketahui oleh para malaikat, yang
menunjukkan keistimewaan pengetahuan Adam atas mereka. Allah menegaskan
bahwa Dia mengetahui segala yang tersembunyi di langit dan di bumi, serta
mengetahui apa yang tampak dangyang tersembunyi dalam hati. Allah juga
memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Adam, sebagai bentuk
penghormatan, kecuali iblis, yang menolak untuk /melakukannya dengan
mengatakan Aku [ebih baik daripada dia. Engkau menciptakan aku dari api,
sedangkan “Engkau mericiptakan, (dia"dari( tanahy Mat?_ Karena sikap sombong,
merendahkan, iblis menjadi kafir dan layak dilakmat dan-dijauhkan darisrahmat
Allah hingga hari Kiamat.?

Manusia-adalah makhiuk sosial yang Allah‘ciptakan tidak-bisa hidup sendiri
tanpa bantuan'orang lain, ©leh karenaitu, manusia saling membutuhkan antara satu
dengan-yang-lain demi keberlangsungan hidup di dunia. Maka=dari_itu, manusia
senantigsa terlibat dalam hubungan-muamalah antar_sesama. ¢Salah, satu praktik
muamalah yany seringsterjadi dalam:kehidupansmanusiaradalah®séwa-menyewa.
Manusia tidak terlepas dari kegiatan muamalah dalam kehidupan sehari-sehari yang
tidak _hanya mengikuati akal pikirannya tetapi juga tetap,berpegang teguh kepada
al-Quran dan hadis sahih.

Berkata Qatadah mengatakai:
23T ol 1 Sl JER6 (BRI L5Y1 1 els ) sl o) 635 1l 558 22
&\&J&m\m%(;umw L@JM e g ) s
21 &) J6 &0 pady ez el 12 oV e ;w\j Ll slin e ) 53T
.3212.\ $51eg O 2385 Aiss sl A O 2 8 BT o o K6 (Opale Y

~
% {T

2Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasit (Cet. I; Suriah: Dar al-Fikr, 2001), h. 23-24.

3Qatadah dalam Abu al-Fida Isma’il bin Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, 7afsir
Quran al-‘Azim, Juz 1 (t.t.p., al-Madinah al-Munawwarah, 1413 H/1993M), h. 220.



Artinya:

Bahwa firman Allah Swt. (“Dan ketika tuhanmu berkata kepada para
malaikat, “Sesungguhhnya Aku akan menciptakan khalifah di bumi”),
maka Allah Swt. berkonsultasi dengan para malaikat tentang penciptaan
Adam, dan mereka berkata, (“Akankah Engkau menempatkan di bumi
orang yang akan membuat kesusakan dan menumpahkan darah?”), dan
malaikat mengetahui bahwatidak ada yang lebih dibenci oleh Allah Swit.
daripada pertumpahan darah dan kerusakan di bumi, (“Dan kami senantiasa
bertasbin dengan memuji Engkau dan/mensucikan Engkau? Allah Swit.
berfirman:**Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”),
maka dalamiimu Allah bahwa dari penciptaan itu akan ada nabi, rasul, dan
orang-orang saleh yang dkantinggal drdalam surga.

Dalamp penciptaan’ manusia, Allah™Swi/ menCiptakan semua makhluk
khususnya manusia uatGk hidup bergotong royong saking membantu antar sesama.
Maka dari itw, fidgl¢heran jikamanusia hidup bermasyarakat karena bagaimanapun
hebatnya manusia secara individu, ia tidak akan mampuahidup sendiri tappaadanya
bantuans.“dacly orang,. lain. Maka.. bermasyarakat sangat ‘dibtituhkan demi
kelangsungan, kehidupan manusia terutama |dalam pperkara Mepyerahkanssuatu
barang untukadiambilmanfaatnya deéngan jalan penggantian. Sehagaimana Allah
Swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5:2, yang memerintahkan.manusiagagar

saling bantusmembantu antar sesama, Allah Swt.berfirman:

° gafe T s 26,2

el 2, &) BT 1T SRS AN e TSN (s STl 15t
Terjemahnya;

Dan tolong-menolonglabkamurdalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan/ tolong-medgelong dalam berbuat . dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.*

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan hamba-
Nya yang beriman agar tolong-menolong dalam melakukan kebaikan dan
meninggalkan segala bentuk keburukan atau kemungkaran, serta melarang mereka

untuk tolong-menolong dalam kebatilan, bekerja sama untuk melakukan dosa dan

4Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya h.106.



perbuatan haram.> Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya bermuamalah
dengan saling bekerja sama antar sesama seperti sewa menyewa yang saling
menguntungkan demi tercapainya kepentingan bersama dan tidak melakukan
perbuatan dzalim antar kedua belah pihak. Dalam kehidupan manusia yang tidak
lepas dari aktivitas muamalah sering kita dapati kebiasaan manusia dalam
mengembangkan kehidupan mereka yaitu membangun htubungan antar sesama
manusia,demi memperoleh keuntungan dan manfaat. Salah satunya adalah dengan
cara melakukan hubungan Sewa/menyewa. (Viereka-menyewa sdatu barang dalam
jangka waktu terfepti tmtek dikembangkan sehingga.dapatameningkatkaastingkat
perekonomian mereka.

Sewa—-menyewa (ljarah) secara bahasa adalah berasal-dari upah, yaag
merupakain kampensasi dan pahala, karena Allah Swt. memberikan Dalasan kepada
seorang-hamba atas ketaatannya atau kesabarannya menjauhi maksiat. Sedangkan
menurit istilan syarah, ijarahl adatah-akad latas manfaat yeng, diketahui dan
diperboleh kan “darisbarangstertentu; atau"mendeskripsikan-untukperiode _tertentu
dengan jangkaswaktu yang diketahui, atau pekerjaan yang. diketahui, dengan
ganti/jasa yang dikeiahui.®

Sewa menyewa dapat difinakial-dengan pengambilan‘manfaat suatu barang
dengan sistem penggantian. Jadt, pefmiitk-tafiah atau lahan memberikan tanahnya
kepada orang lainuntuk dikelofa dan dimanfaatkan baik dengan cara peternakan,
pertapakan, perianian, atau pekerjaan lainnya termasuk di dalamnya sebagai lahan
dalam pembuatan batu bata. Dari pengertian di atas, sudah jelas bahwa tanah atau

lahan tersebut hanya diambil manfaatnya saja dan bukan untuk diambil dzatnya.

5Abu al-Fida Isma’il bin Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, 7af$ir Quran al-‘Azim,
Juz 2, h.7.

®Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaiji, Mukhtasar al-Fighi al-Islami (t.t.p.,
Riyad: Bayt al-Afkar al- Dawaliyyat, t.th.), h. 736.



Dasar hukum dari ijarah terdapat dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 233, Allah Swit.

berfirman:
<5 g% s /l,zﬂ)z.a;,:-g’é /27,£, TPt < .”:, L% i - Ty o S
?/f)ﬁau(.i::rdviﬂmslgij,e

Terjemahnya:

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
Jika kamu ingin anakmu, disusukan oleh orang-lain, makastdak ada dosa
bagimu apabila k«amu membenikan sembayaran mepdrut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah danketahuilah.bahwadllah Maha Melihat
apa yang Karhe-kerjdkar.’

Dari firmanAllah Swit. di atas disebutkan bahwa:{f Ajpabila keduanya ingin
menyapik(Sefgtdm dua tahun) dengan kerelaan Keduanya dan’permusyawaratai,
maka tidak ada dosa atas’ keduanya.”),.jika orang tua dari apak 4t setuju untuk
menyapiinya-sebelum 2 tahun, dan dilihat ada maslahat kepada-anaknya, setelah
keduanya bermusyawarah dan sepakat, maka tidak ada dosa ataskeduanya. Tidak
cukup begi salah-saturdarismereka untuk'melakukannyastanpa Ketkutsertaan yang
lainnya, dan tidak diperbolehkan bagi salah satu dari merekauntuk menganiayanya
tanpa_berkonsultasi.dengan yang lain. Berkata al-Sauri dan yang lainiya, ini berisi
pencegahan teghadap anak serta keperivanuntuk melihat dengan seksama ke dalam
urusannya; dan ini merupakan rahroat dari Allah Swt. kepada hamba-Nya, karena
Allah memerintahkan kepada orang tua untuk membesarkan dan membimbing
anaknya ke jalafi yang benar dan tepat untuk mereka.

Dari firman Allah Swt. juga yang mengatakan bahwa: (“Dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut.”), yaitu jika ayah dan ibu setuju

bahwa anaknya itu akan diserahkan kepada orang lain, entah disebabkan karena

’Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya h.37.



alasan dari ibu atau ayahnya, maka tidak ada dosa atas keduanya dari perbuatan
mereka. Dia tidak harus menerimanya dari darinya jika dia memberikan gaji masa
lalunya dengan cara terbaik, dan dia menyusui anaknya selain dia untuk upah,
katanya lebih dari satu.®

Dalam ayat yang lain, yaitu Q.S. al-Talag/65: 6, Allah Swt. berfirman:

e b s T = B g S B i A
2, 377 )r’/°}5/@ _ 3 % I /7/,, A ,,‘\:/ EP
;"}QW B, Sas SE Tgsls [ﬁ))’f‘ Ayl \*-Q O u*il“* Foa 5 el
&é};\ A =

Terjemahnya:

Tempatkaniahmereka (para istri) di mapa kamu‘berietapat tinggal menurut
kemainpeermu ¢ danjanganlah / kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati).-mereka.~Dan jika mereka (istu<istri yang sudah
ditataq)’ itu sedang hamil,| maka berikanlah_kepadameceka naikahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukans«anak-anak) mu
wntuknu maka,berikanlah kepada mereka upahaya;dan musyawarahkanlah
di-antara kamu (segala/sesuaty) dengan baik; dan jika kamu menemm
kesulitan makasperempuian lain/boleh menyusukans(@naksitu) tntuknya:®

Sewa-menyewa merupakan-salah-satul aktivitas muamalah antar sesama
manusiayang telah.disyariatkan dalam agama Islam. Hikmah disyzariatkannyasewa
menyewa_karena di ‘dalamnya manusia saling bergantian tniuk memberikan
manfaat antara satu dengan yang lain..Maka mereka memerlukan pekeija atau
pengrajin untuk bekerja, rumah séhagal iempat tinggal, obat-obatan dan kendaraan
serta alat-alat yang/digunakan dalam bekerja, dan sejenisnya. Karenanya, Allah
Swt. memperbolehkan kegiatan sewa-menyewa untuk mempermudah aktivitas
manusia menyelesaikan keperluan-keperluannya.

Agama Islam begitu luas dan sempurna dalam mengatur segala bentuk

aktivitas kehidupan manusia, baik dari segi ibadah maupun muamalah antar sesama

8Abu al-Fida Isma’il bin Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, 7afsir Quran al-‘Azim,
Juz 1, h. 635.

“Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, h. 559.



manusia termasuk di dalamnya sewa-menyewa. Jika saja Allah tidak membolehkan
sewa-menyewa dalam kehidupan manusia, maka bagaimana manusia akan
memenuhi kebutuhan dan keperluannya.

Pemikiran manusia saat ini telah berkembang pesat, terutama dalam bidang
ilmu pengetahuan, kesehatan, teknologi, perdagangan, dan produksi barang. Hal ini
juga berlaku untuk industrit pembuatan batu bata. Seiring dengan pertumbuhan
jumlah gpenduduk, “permintaan akan tamah dan lahanm untuk disewakan juga
meningkat.‘Gleh karena ftu;“praktik sewa-meryewa-lahan dan tanah menjadi lebih
umum di masyarakat, baik-intuk keperluan peternakan maupun produksi batt bata.

Secara umum kepemilikan tanah, pemilik tanah titlak’selamanya mengelola
tanahnya.sendift-tetapi terkadang memberikanipengelolaanitanair tersebut kepada
orang lain,dengan alasan kurangnya keahlian, banyaknya tanah, k@rangnya tenaga
pekerja=-dan-alasan yang lainnya. Maka dalam konsep ijarah tersebut terbagi atas 2
jenis, yaitU:‘barang yang akan disewakan-arus|jelas dan diketahtigan barang yang
akan disewa juga<harusrdiketahuirdengan-jelasspekerjaansyang @kan dilakukan di
dalamnya. 1Y

Dari jenis ijarah di atas, dapat dikatakan bahwa,jika seseorang menyewa
barang, barangdersebut harus jelas<dan diketahui seperti rumah, mobil, dan yang
lainnya termasuk tanah dan lahan<sebelim akad ijarah dilakukany.di samping itu
juga, barang yang/akan disewa harus jelasiakan dipergunakan untuk apa barang
tersebut setelah/isewa, seperti tanah dan lahan yang akan disewa akan digunakan
untuk pertanian, peternakan, kebun, dan semisalnya termasuk di dalamnya
digunakan dalam pembuatan batu bata.

Sewa menyewa tanah atau lahan di desa julukanaya Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa sudah sangat sering dilakukan demi memenuhi kebutuhan antara

Muhammad bin Ibrahim bin ‘ Abdullah al-Tuwaiji, Mukhtasar al-Fighi al-Islami, h. 737.



satu dengan yang lain; baik itu lahan perkebunan, sawah pertanian, maupun lahan
untuk pembuatan batu bata. Cara sewa menyewa yang dilakukan di desa Julukanaya
kecamatan Pallangga kabupaten Gowa dengan akad sewa tanah untuk dijadikan
tempat pembuatan batu bata, tetapi seifing berjalannya waktu akadnya kian berubah
dengan menggali tanahnya untuk dijadikan bahan pembuatan batu bata sehingga
terkadang menyebabkan adanya pertikalan antara pemilik‘tanah dengan penyewa
tanah.

Pada, kasus yang Jaia, ada tanah ¢ydng fdisewa dengan perjanjian agar
tanahnya habis di,glnakan sebagal’ bahan pembifatan baiv bata, tetapisseiring
berjalannya weakiu, penyewaitanah tidak lagi membayar pajak tadahnya dengan
teratur depigansatasan tertentuyang mengakibatkan pemilik tanahi-kewalahan dalam
mengurusstanah tersebut,” sedangkan-dalam proses sewa megyewa ‘yang diambil
adalah fanfaatnya dan bukan fanahnyal**

Dari, uraian di atas membuat |penulis tertarik untuk ngeweliti sistem dan
hukum ‘sevg* menyewawiahan ‘dalam pembuatanwbatusbata di ‘desa Julukanaya
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

B. Fokus Penelitian’Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah statrangkatan bentuk susunan permasalahan atau
pusat konsentrasi/dari tujuan ‘penelitian \yang akan dijelaskan sebagai pokok
pembahasan dalam suatu penelitian. Maka dalam penelitian ini, fokus penelitian
adalah:

a. Sewa Menyewa Lahan Dalam Perspektif Hukum Islam.

b. Usaha Pembuatan Batu Bata di Desa Julukanaya Kec. Pallangga Kab. Gowa.

1Abd. Salam (51 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Gowa, 25 Februari 2023.



2. Deskripsi Fokus

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan fokus
tersebut sebagai berikut:
a. Sewa Menyewa Lahan Dalam Perspektif Hukum Islam

Sewa menyewa (ljarah) adalah akad atas manfaat yang diizinkan yang
diketahui untuk waktu yang diketahui dengan upah yang diketahui.'? ljarah secara
bahasa diambil dari kata al-Ujrah yaitu upah, metafora,@an darinya disebut hadiah
atau gaji karepa Allah Swit, memberikan‘gaji atau upah kepada seorang hamba atas
ketaatannya dan Kesaljarannya menjauhi maksiat. Sge4sid istilah syara’ ijarafradalah
perjanjian atas’ manfaat yang diizinkan diketahui dari_/barang “tertentu, atau
dijelaskaq®datam’ catatan ‘dengan waktu yang diketahui atausatas pekerjaan yang
diketahui den@an upah atau gaji yang diketahui.*3

Menyewa atau menyewakan lahan adalah praktik yange-diakui dan diatur
dengan\ketentuan-ketentuan tertentu—Prinsip keadilan sangat pentiag dalam hukum
Islam. Dalagn kontekswpenyewaan lahan; baikspenyewarmatpun \pemilik lahan
memiliki hak dan kewajiban tertentu. Harga sewa yang ditetapkan harus wajar dan
adil bagi kedua belah pihak. Kontrak sewa-menyewayadalah sahtdalam Islam
selama syarat-syarat yang diperfukaiterpenuhi. Kontrak harus jelas dan disepakati
oleh kedua belah pihak. Tidak ada-unsuipenipuan, ketidakpastian,atau riba dalam
kontrak sewa-menyewa.

Secara umum dalam kontrak sewa-menyewa, risiko kerusakan atau
kehilangan aset yang disewa biasanya menjadi tanggung jawab pemilik lahan,
kecuali jika kerusakan disebabkan oleh tindakan kelalaian penyewa. Sebaliknya,

keuntungan yang dihasilkan dari lahan tersebut biasanya menjadi milik pemilik

2Muhammad bin Ibrahim bin ‘ Abdullah al-Tuwaiji, Mukhtasar al-Fighi al-Islami, h. 736.

13Dr. Mansur bin Muhammad bin ‘Abdullah al- Saq’ub, al-Ta’lig al-Muqni’ ‘Ala Zadi
al- Mustagnr’, Juz 2 (Cet. IV; Riyad: Daru al-‘Agidah, 1441 H/2020 M), h. 480.
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lahan, kecuali ada kesepakatan lain dalam kontrak. Kontrak sewa-menyewa bisa
bersifat jangka pendek atau jangka panjang, tergantung pada kesepakatan antara
pihak-pihak yang terlibat.

Praktik sewa-menyewa lahandalam hukum Islam harus dilakukan dengan
mematuhi prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan saling menghormati hak-hak
pihak yang terlibat. Semua transaksi ekonomi dalam Islam¢/harus menghindari riba,

garar, dan unsur-unsur ketidakadilan lainnya.

b. Usaha Pemiuatan Batu Batath\Desa Julukanaya Kee-Pallangga Kab. Gowa
Batu bata adalah’bahan bangunan yang terbuat.dari“tanah liat, pasir, atau
bahan lain yangeicampur, dicetak menjadi bentuk tertentyg dankemudian dibakar
pada suhll éingoi atau, dikeringkan untuk menghasilkandkekeatai~yang diperiukan
agar tidak®petah ketika dibakar. Batu bata digunakan dalam kansteksi bangunan
sebagal bahan dasar.untuk dinding, kolom,|dan struktur.bangdnan fainnyaBatu
bata bisa memiliki_berbagai jenis;-termastic-batu bataimerah, batu hata putih, batu
batarbetofiidan. lain-lain, yang masing-masing memiliki karaktegistik dantkegunaan
yang berbedas Batu bata memiliki keunggulan dalam kektiaian dan ketahanan
sehingga sering digunakan dalam berbagai proyek konstruksi bangunan:
Usahaqpembuatan batu bata di.Desa Julukanaya Kec. Pallangga Kab. Gowa
merupakan industri Kerajinan yang menggunakan proses cukup sederhana, modal
relatif rendah dan/bahan bakunya adalah tanah. Batu bata adalah salah satu bahan
bangunan yang sangat familiar dan sangat umum digunakan sebagai bahan
konstruksi tembok, pagar, dan elemen rumah lain selain menggunakan kayu.*
Proses pembuatan batu bata melibatkan beberapa langkah yang melibatkan bahan

mentah, pencampuran, pemadatan, dan pengeringan.

14Gassing (45 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 03 Oktober 2023.
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Usaha pembuatan batu bata di Desa Julukanaya Kec. Pallangga Kab. Gowa
telah ada dan berkembang sejak masa pemerintahan presiden B.J. Habibie tahun
1998.%° Produksi batu bata melibatkan pencampuran tanah liat atau bahan tanah
lainnya dengan air dan bahan tambahai,lainnya, kemudian mencetak campuran ini
ke dalam bentuk batu bata menggunakan cetakan. Batu bata kemudian dikeringkan
di bawah sinar matahari lalu di susunidi tempat pembakaran dan kemudiann dibakar
dalam suhu tinggi untuk membuatnya keras dan tahan lama. Bata yangsudah kering
atau dibakar, kemudian dikemaas, dan disimpan untuk_distribusi atau digunakan
dalam proyek konstruksy.

Proses pembtiatan batu bata di Desa Julukanaya ¥ec/Pallangga Kab. Gowa
dapat berartasivergantung,pada jenis bata yang ditnginkariterfaasuk bata merah,
bata ringan, atau_bata beton. Setiap. jenis bata memiliki formutasi dan proses
produksi.yang berbeda-beda. Prases diatas)mémberikan gambasan ymum tentang

bagaintana hatu bata umumnya dipreduksi

CoRumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian dan deskripsi fokus vang telah dijelaskan
sebeltmnya, maka‘pokok permasalahan dalam penelitian, ini adalah:*Bagaimana
sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata perspektif nukum Islam di Desa
Julukanaya Kecamatan Pallangga /Kabupaterw Gowa?

Dari pokok permasalahan di atas, dapat dirumuskan beberapa substansi
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata

di Desa Julukanaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?

15Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 09 Oktober 2023.
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2. Bagaimana hukum sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata
di Desa Julukanaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dalam tinjauan
fikih muamalat?

D. Kajian Pustaka

Referensi dan penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan
dibahas dalam skripsi ini, baik literatur dari/ kitab-kita yang berbahasa Arab
maupumyyang berbahasa Indonesia; dan jurnal penelitian ilmiah, serta penelitian
terdahulu, maka dapat, dikeimekakan daftar ieférensi-tersebut sebagai berikut:

1. Referensi Pepelitian

a. Kitab'yang Beqjudul Mukhtasar al-Figh al-I8/am’® dittilis.oleh Muhammad bin
Ibrahig Bind®Abdullah al-Tuwaiji, (W. 1413yH). Buku inf\merapakan salah saiu
buku yang/populer menjelaskan tentang penjelasan-penjelasan fikih islam, baik
fikih<ibattah, maupun fikinfmuamalah dan yang lainnya. J&itab ini menjadi
referensiipenulis karena di dalamnya terdapat penjelasan tentang.fikih muamalah
terkaiesavwa-menyewanyang menjadi'judulratausfokusipenelitian penulis.

b. Kitab yang berjudul a/-Ta’lig al-Mugni’ ‘Ala Zadi aI- Mustagni™'” ditulis oleh
Dr..Mansur bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Saq’ub, (w. 77/5"H). Kitab ini
menjelaskan‘tentang masalat-masalah Fikih islam madzhab imam Ahmad bin
Hanbaldrahimahuliah. Salah saii penjelasan hukum fikih dalamybuku ini adalah
fikinh jual beli yang di dalamnya terdapat pembahasan sewa-menyewa. Kitab ini
menjadi referensi penulis karena di dalamnya membahas fikih muamalah yang

sesuai dengan kajian yang dilakukan peneliti.

®Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaiji, Mukhtasar al-Fighi al-Islami (t.t.p.,
Riyad: Bayt al-Afkar al- Dawaliyyat, t.th.).

Y’Dr. Mansur bin Muhammad bin ‘Abdullah al- Saq’ub, al-Ta’lig al-Muqni’ ‘Ala Zadi
al- Mustaqnr’, Juz 2 (Cet. IV; Riyad: Daru al-‘Agidah, 1441 H/2020 M).
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c. Kitab yang berjudul a/-Mulakhas al-Figh'® ditulis oleh syekh Saleh bin Fauzan
bin ‘Abdullah al-Fauzan. Kitab ini menjelaskan tentang hukum-hukum Islam
secara ringkas dan mudah di pahami, disertai dengan dalil-dalilnya. Kitab ini
dicetuskan tahun 2013 oleh Pustaka Ibnu Katsir dan sangat cocok untuk
dijadikan sebagai rujukan dalam| referensi penelitian ilmiah. Kitab ini yang
menjadi referensi penulis karena pembahasan dalam huku tersebut sesuai dan
cocok dengan kajian yang dilakukan oleh peneliti.

d. Kitab yang berjudul “a/Figa\al-Muyas§ar*fi |Dav;_al-Kitabi wa al-Sunnah'
diterbitkan olgh, al-Muyma’ al-Malik’ Fahd tahun®l422-H oleh al-Madinah al-
Munawwarah yeang menjelaskan tentang masalah-maseldh’fikii; baik itu fikih
ibadakmuamalah danherbagai hukum islamylainnya yangmdeah dipahami baik
dari segi_bahasa, penjelasan dan penentuan hukumnya. Kital\ifi menjadi salah
saty+eferensi penulis karena pembahasan di dalamnya sesuai gan relevan dengan
kajian yapg akan lakukan.

e. Kitabwyang berjuduinFighral-ljarah fi'Syarhivai="Urwatizl- Wirsga?’ ditulis oleh
Al- SayyiduuMuhammad Husain Fadlullah (w. tahun 1431 H). Kitab ini berisi
tentang hukum-hakum dan penjelasan-penjelasan terkait sewa-menyewa, mulai
dari pengertiannya, rukun-rukupiyas syarat-syaratnya danyyang lainnya. Kitab
ini menjadi rujukan penulis-karena sesual dengan.apa yang akan ditelitinya

terkait masalahsewa-menyewa.

18Saleh bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, a/-Mulakhas al-Fighi, Juz 2 (Cet. 1; Jakarta:
Pustaka Ibnu Kasir 1434 H/2013 M).

Yal-Mujma’ al-Malik Fahd, al-Figh al-Muyassar fi Daw al-Kitabi wa al-Sunnah,
(t.t.p., al-Madinah al-Munawwarah, 1424 H).

2 Al-Sayyidu Muhammad Husain Fadlullah, Fighu al-ljarati fi Syarhi al- ‘Urwati al-Wusqa
(Cet. I; t.t.: Dar al- Malik, 1418 H/ 1998 M).
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f. Kitab yang berjudul al- ljarah Baina al-Figh al-Islami wa al-Tatbiqi al-Mu’asir’’
ditulis oleh Muhammad ‘Abdu al-‘Aziz Hasan Zaid. Kitab ini menjelaskan
tentang sewa-menyewa antara fikih Islam dan pelaksanaannya di zaman
kontemporer. Kitab ini menjadi seferensi penulis karena relevan dan sesuai
dengan kajian yang akan ditelitinya.

2. Penelitian Terdahulu

a. Penelitian dengan judul Akad Sewa Menyewa Tanah Untuk Pembuatan Batu
Bata Dalam Perspektif Fukum Istam (Study dif Desa NegeriSakti Kec.Gedong
Tataan Kab.Pesawaram? yang 'dilakukan olek. Muhamad Yusupgtlalam
penelitian|ini ymenyimpulkan bahwa Perspektif huktm/lslam mengenai akad
sewa rienyewa tanah diDesa Negert Sakti Kecd Gedong Tatagn Kab. Pesawaian
menggunakan multi akad yaitu akad.sewa menyewa dan akad jual beli. Dilihat
dari-syarat dan rukun sewd imenyéwa, praktik akad yang tersadi_sudah sesuai
dengan-ketentuan hukum Islam—Persamaan penelitian ini danspenelitian yang
peneNti lekukanpadaiahwsama=sama membahasstentangsewe-menyewa tanah,
namun memiliki perbedaan yaitu penelitian ini fokus membahas tentang akad
sewa-menyewa tanah dalam pembuatan batu bata sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan membahas vmur-sewra-menyewa lahan dalam pembuatan batu
bata perspektif hukum Islam sertacperbeda dari segi lokasi penelitian.

b. Penelitian dengan judul Sewa Menyewa Tanah Untuk Produksi Batu Bata

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa 37 Gantiwarno Pekalongan

ZMuhammad ¢ Abdu al-*Aziz Hasan Zaid, a/- [jaratu Baina al-Figh al-Islam wa al-Tatbiqi
al-Mu’asir (Cet. I; al-Qahir: Jami’ al-Huquq Mahfuzah, 1417 H/1996 M).

22Muhammad Yusup, “Akad Sewa Menyewa Tanah Untuk Pembuatan Batu Bata Dalam
Perspektif Hukum Islam (Study di Desa Negeri Sakti Kec.Gedong Tataan Kab.Pesawaran)”, Skripsi
(Lampung: Fak. Syariah UIN Raden Intan, 2017).
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Lampung Timur)?® yang dilakukan oleh Heni Prasetyawati. Pada penelitian ini,
menyimpulkan bahwa pelaksanaan sewa menyewa tanah untuk produksi batu
bata di desa 37 Gantiwarno Pekalongan Lampung Timur bertolak belakang Jika
ditinjau dari perspektif ekonomi Isiaim karena masih terdapat hal-hal atau resiko
bagi pemilik lahan. Sewa menyewa dikataken sah apabila telah memenuhi
beberapa hal, ‘diantaranya objek akad dan upah, dan jika objek sewa tersebut
berupa tanah maka berapa jumlah luasnya serta objek sewa tersebut hanya
diambil kemanfaatanya tanpa berkurang suatu zataya. Perbedaan penelitian ini
dengan yang/akapdieliti oleh peneliti adalaf. pada. penelitian iai”fokus
menmhahas tentang akad sewa-menyewa tanah, risiko-3agijeenyewa tanah , tanah
yang disewa‘diambil tanahnya sedangkan peneliti membahas.secara garis besar
hukumi,lslam tentang sewa menyewa, tenah yang disewa pada fokasi penelitian
yang-akan-diteliti oleh peneliti hanya menyewa manfaat dari lahannya saja tanpa
merigamhil tanahnya. Adapun tanah pembuatan batu bata mereka keli dari luar.
c. PeneNtian ‘denganmjuduinHukum Akad ljaransianahs(izahan) “Yang Dijadikan
Sebagai Bahan Pembuatan Batu Bata Ditinjau Dariy, Pendapat Wahbah
Az-Zuhaili  (Studi Kasus - di -~ Desa Hutalombang Lubisiy, Kecamatan
Panyabungan)®* yang dilakukan alet-Muniroh dengan menyimpulkan Bahwa
Hukum‘akad ijarah tanah yang dijadikan sebagai bahan pembutiatan batu bata di
Desa Hutalombang lubis tidek sesuai jika ditinjau menurut Wahbah Az-Zuhaili
dalam kitab #igh al-Islami \Wa Adillatuh karena adanya pengambilan materi

pada objek sewa secara terus menerus sehingga mengalami kerusakan pada

BHeni Prasetyawati, “Sewa Menyewa Tanah Untuk Produksi Batu Bata Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa 37 Gantiwarno Pekalongan Lampung Timur)”, Skripsi
(Lampung: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2019).

ZMuniroh, “Hukum Akad ljarah Tanah (Lahan) Yang Dijadikan Sebagai Bahan
Pembuatan Batu Bata Ditinjau Dari Pendapat Wahbah Az-Zuhaili (Studi Kasus di Desa
Hutalombang Lubis Kecamatan Panyabungan), Skripsi (Sumatera Utara: Fak. Syariah dan Hukum
UIN, 2017).
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zatnya. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya berfokus akad
sewa-menyewa lahan menurut pendapat satu imam sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti membahas sewa-menyewa lahan dalam perspektif
hukum Islam.

d. Penelitian dengan judul Sewa Menyewa Lahan Menggunakan Sistem
Pembayaran Limbah Sisa Produksi Dalam/Tinjauan Hukum Islam (Studi Di
DesaBlambangan\Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara)?
yang dilakukan oleh Fehri-Miranda. Padapenelitian.ini, membahas tentang sewa
menyewa lahap menggunakan ‘sistem pembayapai—iimbah sisa.Metode
pembayaran” seWd di Desa Blambangan/ Kecamatan ~Blambangan Pagar
Kabupaten&ampung Utara‘juga menimbukan unsur ketidakpastian terhadap alat
upah sewayaitu limbah yang tidak pasti, yang dapat merugikan €alah satu pihak.
Pengiitian-ini juga berfokus pada sistem pembayaran dalamgsenyewaan lahan.
Sedangkan yang akan peneliti/bafias pada penelitian yang akan dilakukan adalah
sewa\manyewaglahanwdaliam pembuatan-batumbatasperspektt \hukum Islam.
Metode pembayaran pada sewa menyewa ini berupa uanguatau batu bata.

e. Penelitian dengan judul Analisis: Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa-
Menyewa Lapak Di Taman Wisatadviadivn Umbul Square® yang dilakukan oleh
Linda AJ!fi Dwiastuti. Pada penefitiab<ini, membahas hukumisewa menyewa
dengan objek penelitian yang dilakukan.berupa lapak. Sedangkan yang akan
peneliti teliticadalah hukum sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata.

Persamaan pada penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh peneliti adalah

ZFebri Miranda, “Sewa Menyewa Lahan Menggunakan Sistem Pembayaran Limbah Sisa
Produksi Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar
Kabupaten Lampung Utara)”, Skripsi (Lampung: Fak. Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden
Intan, 2021).

2| inda UIfi Dwiastuti, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa-Menyewa
Lapak Di Taman Wisata Madiun Umbul Square”, Skripsi (Ponorogo: Fak. Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN), 2019).
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masing-masing membahas hukum sewa menyewa namun berbeda pada objek

penelitiannya.

E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitia adalah:

a. Untuk mengetahui bentuk/prakti a menyewa lahan dalam pembuatan batu
bata esa Julu aya ch matan P Iangga Kabupaten Gow

lll
b. Untukm

ﬁm.p d";ewa menyewa lahan dalam

i Desa \hIM aya Ket an"PaIIangMpaten

buatan béta

Gowa d uan fikinimuamalat. o~ g:;/
S [
. Ke DA
g . B \ =~
ﬁ&a (Ik dari penelitian yang dila h |ya|tu
prm—"

N n G
VR
Renghiti b agar | dapat }ara penuntut

)khu&y&an e 4L %

pemikiran mahaman Iebi%rﬁuite‘kﬂ't fikih ijarah p udi hukum Islam
bagi asiswa nya m I.IIEEWIIIKLJ. as Sya emberi ntribusi
terhadap pengetahua

dilakuk

i Syariah melalui penelitian yang

b. Kegunaan Prakti

Peneliti berha nfaat bagi umat Islam secara umum

dan secara khusus dapat menjadi bahan referensi bagi para mahasiswa yang
mendalami ilmu Islam di bidang fikih. Dapat memperdalam pengetahuan pembaca

tentang topik tertentu dalam bidang studinya khususnnya bidang Syariah.



BAB |1

TINJAUAN TEORETIS

A. Tinjauan Umum Tentang ljarah (Sewa-Menyewa)
1. Pengertian ljarah (Sewa-Mginyewa)

Kata ijarah (sewa menyewa) juga diambil dari kata upah, balasan/imbalan
dan juga disebut'balasan jasa. Sedangkan secara syarah, /jarah (sewa menyewa)
adalah akad atas manfaat yang dibolehkandan yang dikgtahui, diambil sedikit demi
sedikit, waktu yang diketahitidari barang yant diketahui atau atas pekerjaan yang
diketahui dengan/balasanatau imbalan yang diketalyii.”

Sewaimenyewa dalam bahasa Arab disebut ijarah, yang beérasal dari kata
Ajr yang.artinya‘upah.? Allai Swt. berfirmanidalam Q.S. ‘alsKahfi/18: 77, Allah

Swit. berfigman:
e isd el |
Terjemahnyas

Sikalepgkau mau, niscaya-engkaw-dapat.mengambil imbaddn untuk itu.®

Sewasmenyewa dalam bahasa arab dapat disebut ijarahy,yang berasal dari
katasAjr, yang artinya upah. Secara syar'i, sewa-menyewa artinya Akad untuk
mendapatkandsmanfaat yang mukah daritrarang yang sudah ada,atau belum ada tapi
dijamin.dengan sifat-sifat tertenty, dalamwveakiu tertentu atau akad untuk melakukan

pekeriaan tertentu; dengan upah-tertentu.*

tal-Mujma’ al-Malik Fahd, al-Figh al-Muyassar fi Daw al-Kitabi wa al-Sunnah,
(t.t.p., al-Madinah al-Munawwarah, 1424 H), h. 242.

2Saleh bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighi, Juz 2 (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Ibnu Kasir 1434 H/2013 M), h. 227.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta:
Ummul Qura, 2017) h. 302.

4Saleh bin Fauzan bin ‘ Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighi, h. 227.

18
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Sewa menyewa adalah akad atas manfaat yang diketahui dan diperbolehkan
yang diambil sedikit demi sedikit, waktu yang diketahui dari barang yang diketahui
atau dijelaskan secara rinci atau atas pekerjaan yang diketahui dengan gaji/upah
yang diketahui.> Dalam artian laingsewa menyewa adalah kepemilikan suatu
pekerjaan atau manfaat dengan adanya upah/gaji, dan dapat dikatakan bahwa
hakikatnya adalah, penumpahan atas sesuatu untuk diambil manfaatnya dengan
upah/gaji.®

ljarah, juga memiliki~makna dalany istilah-ulama fugaha, ijarah adalah
konrak yang mengikat-atas manfaat'dalam jangka Wak(U-yang diketahuis@engan
harga/upah yarfy, @iketahui.%, Secara syara', sewa menAyéwa’adalah akad untuk
mendapatkan-anfaat yanguatbah dart frarangyang sudah adayaiau belum ada tapi
dijamin dengan sifat-sifat tertentu, dalam waktu tertentu atau akad untuk melakukan
pekeriaalltertentu, dengan upali tertenty.®

Sewa-menyewa (ijarah) |diambil-dasi | kata upah vaitu ingbalan, atau disebut
balas jasa(penghargaan)sSedangkan secara istilah fugaha’sewa-menyewa adalah
akad (kontrak)yang diperlukan atas manfaat dalam jangkawaktu dan harga yang
diketahui.? ljarah juga merupakan perjanjian (kontrak) dalam hal Upah-mengupah

dan sewa-menyéwa. ™

*Al-Mujmd’ al-Malik Fahd;' al-Figh al-Muyassar fi Dawal-Kitabi wa al-Sunnah,
(t.t.p., al-Madinah al-Munawwarah, 1424 H), h. 242.

®Al- Sayyidu Muhammad Husain Fadlullah, Highu al-Ijarati fi Syarhi al-‘Urwati al-Wusqa
(Cet. I; t.t.: Dar al- Malik, 1418 H/ 1998 M), h. 5.

’"Muhammad ‘Abdu al-‘Aziz Hasan Zaid, al- ljaratu Baina al-Figh al-Islam wa al-Tatbiqi
al-Mu’asir (Cet. I; al-Qahir: Jami’ al-Huquq Mahfuzah, 1417 H/1996 M), h. 15.

8Saleh bin Fauzan bin ‘ Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Figh, h. 227.

Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Hasan Zaid, al-ljarah Baina Figh al-Islam wa Tatbiq
al-Mu’ashir (Cet. I; al-Qahirah: al-Ma’had al-‘ Alami li al-Fikri al-Islami, 1417 H/1996 M), h. 15.

©Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Cet. 1V; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 518.
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ljarah merupakan salah satu akad sewa atau kontrak dalam Islam yang
mengatur hubungan antara pihak yang menyewakan (Mu'ajjir) dan pihak yang
menyewa (Musta'jir). Dalam akad ijarah, Mu'ajjir memberikan manfaat atau jasa
tertentu kepada Musta'jir, dan sebagai, imbalan, Musta'jir membayar upah atau
imbalan kepada Mu'ajjir.. Contohnya, ijarah /bisa digunakan dalam konteks
penyewaan lahan, properti seperti rumah atau kendaraan/atau dalam penyediaan
jasa seperti jasa transportasi atau jasa pembersihan.!t

Dari beberapa, peéhgeriian, diatas, dapat dikatakan bahwa sewa-menyewa
adalah akad yang,dilakokan oleh pemilik dengan”penyewa untuk mengambil
manfaatyang dimana barangtersebut sudah diketahui dengan jelas; jangka waktu
sewa, pekerjaanyang dilakukan diketahui dan‘upah atau imbaleia~yang sudah jelas
di awal akad.

2. Hukem Dan Dalil Tentang ljarah (Sewa-Menyewa)

cewa-menyewa (ijarah) lakad! yang (disyariatkan dalami al-Qur’an, hadis
(sunnah)aijmek danskias:
a. Dalil al-Qur’an

Allah Swt. di beberapa ayat dalam al-Qur’an menyebutkan tentang ijarah
(sewa-menyewa), seperti dalam Q.3 al-Talag/65: 6, Allah Swi. berfirman:

wv}%};“ u%‘ E vg u’w) U
Terjemahnya:

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak), mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya.*?

Dalam ayat di atas Allah Swt. mengizinkan wanita yang diceraikan untuk
menyusui anak-anak mereka dan memerintahkan para ayah untuk membayar sewa

untuk mereka dan perintah itu menunjukkan kewajiban, maka ini adalah dalil

113l-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtdj Jilid 3 (Cet. I; Dar al-Kutub al-'limiyyah,
1415 H/ 1994 M), h. 427.

12Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, h. 559.



21

disyariatkannya sewa-menyewa dan penyewa menjamin kepada karyawan atau
pekerja apa yang menjadi haknya dari upah atau gaji.*®

Jika mereka melahirkan dalam keadaan bercerai, maka mereka lahir dengan
berakhirnya masa tunggu (idah) mereka; dan pada saat itu seorang ibu berhak untuk
menyusui anaknya dan juga berhak untuk tidak melakukannya. Tetapi setelah
memberinya makan dengan' air susu ibu yang pertama Kali maka berhak untuk
mendapatkan upah atau imbalan yang serupa. Bahkan dia dapat membuat kontrak
dengan ayah, atau wali anakeity, untuk apg yang .mereka sepakati dari imbalan
tersebut.'* Sebgaimana~firman Allah Swt. juga-datam’ Q:S. al-Qasas/28:26-27,
Allah Swt. berffrmen:

1SSt RIS v NP It Mifs b paiele b upas) 206
P
5%&3”%\06@&& L’Q‘dt-c ’//”’\6.,\}-\
Terjemalnyas

Salah seorang dari kedua-wanita—itu berkata: "Ya bapakky, ambillah ia
sebagal orang yang bekerja-(pada-kita), karena sesunggufinya orang yang
paling batkeyangrkamu ambil untuk-bekerjan(pada-kita) falah orang yang
kuathlagi dapat dipercaya”. Berkatalah dia (Syu'aib): “Sgsurgguhnyanaku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorangdari kedua anakku ini,
atasefasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahum, dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun maka itu-adalah (suatu kebaikan) dariykamu,*®

Maknaddari kata “o25 O (kam mempekerjakanku) adalah menjadi
karyawan'atau pekerja untuk saya, sebagai-mahar atas pernikahan-dengan putriku,
dengan mengembala domba selama delapan tahun, dan ini menunjukkan kebolehan

sewa-menyewa(ijarah).'®

13Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah f7 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2 (t.t.p.; t.t.: Syirkah Kanuz al-Ma’rifah, 1422 H/ 2001 M), h. 9.

14Al-Hafiz Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, 7afSir
al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8 (Cet. I; Riyad: Har Tayyibah li al-Nasri wa al-Tauzi’, 1418 M/ 1997 H),
h. 153.

15Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya h. 388.

Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Aqgdun al-ljarah {7 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 9-10.
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Sebagaimana Allah Swt. juga menyebutkan dalam Q.S. al-Kahfi/18: 77,
Allah Swt. berfirman:

i Dl L 1isgs
Terjemahnya:

kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang
hampir weboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata:
"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upai'tntuk itu”.t’

Mengaitkan keinginan disini ke dinding sebagal mefora, keinginan dalam
pembicaraan diatas yaitu gebagal ‘kecenderungan. -Dan. al-Ingidad di sini adalah
musim gugur.*8
b. Dalil Hadi$ (Suanah)

Dari Abu Hurairahgra., dart Nabi saw., beliau $ersabda, Allah. Swi.
berfirman:

s 7y Lilas (b dllls Qs i paligpadiias €

19 . )/02 ool e cibb|< o E - :’° | M0 & = T
(o5l )85 | 13505 Bamdillls Falipe B0 Rgseit (4S76 B2 ¢ 6

Artinyas
Tiga orangyang Aku akan menjadi musuhnya pada‘hari Kiamat; seseorang
yangsmenyerahkanku kemudian mengkhianatiku, seseorang yang menjual
orang merdeka lalu memakan hartanya, dan seseorang yang menyewa
pekerja laly'ta menunaikan kewajibannya (namun)ia tidak diberiupahnya.
Dalamhadis yang diberikan UGl hab dosa bagi siapa,yang menghalangi
upah pekerja, yaitu hadis Abu Hurairahara,<Sebagaimana yang telab di sebutkan
sebelumnya telah/terpenuhi dalam bab dosa bagi yang ‘menjual orang merdeka

diakhir penjualan.?®

17Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya h. 302.

18Al-Hafiz Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, 7afSir
al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8, h. 153.

®Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. II;
Riyad: Dar al-Salam, 1419 H/ 1999 M), h. 361-362.

®Imam al-Hafiz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarhi Sahih
al-Bukhari, Juz 4 (t.d.; Baerut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 447.
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Dalam hadis yang diriwayatkan juga oleh ‘Aisyah ra. bahwa nabi
Muhammad saw. bersabda:
gw(&mgwy@ﬁybv@}u&my@\fwjwmwML;U;
5 15 o P JT 3 Gl G e L Bl S5 B Tl G 3 s
Ly REL JU) o8 455 B sl gl o) B3J5 3Ll wﬁ JLSJ; P
Bl 5 6 datlas 356 Bl 5 &l i IS8 oo JU s

sl oly)) Jd
Artinya:

Dari 'Aisyahw=tay Nabi” saw., dan AbUu Bakar pernah menyewa seorang
pemandu’ darigsuku ad-Dil, kemudian dari sdku 'Abdi bin 'Adiy, yang
terkenal,sepagai ahlidalam menguasai seluk beluk gerjalanan. Pemandu
terselUigsedelumnya telah ‘bersumpah/setia_kepadaketuarga al ‘Ash bin
Wa'it=dan masin‘memeluk agama kafir Quraisy. Namu#, keduanya tetap
mempercayakan perjalanan mereka kepadanya.JMereka meminta_agar dia
mentbawa mereka.singgah di Gua Tsur setelah tiga malam perjalanan. Pada
malam, ketiga, pemandu itu meneruskan perjalanan mereka pada waktu
saubuh. Keduanya kemudranmetanjutkan perjalanan bersama 'Amir bin
FUhairah danpemandu dari suku ad-Diliy tersebuty,yandineimilih jalui daki
belakang kota Makkah, yakni menyusuri jalan laut.

Abd al-Razzaq meriwayatkan-bahwa nabi tidak memiliki pekerja untuk
bekerja *menanapas pohon palem khaybar, sehingga nabi “Mulammad saw.
memanggil orang-orang yahudi khaybar. Di mana dalam kutipannya dikatakan
bahwa nabi berurisan dengan orangryahudidengan syarat mereka menanamnya dan
dia menyewa lahan saat berhijrath*Ain. Bdital mengatakan sebagian besar ahli
hukumémembolehkan mempekefjakan seiain muslim “ketika diperlukan di lain
waktu, karena itd memalukan mereka, tetapi orang muslim dilarang bekerja dari

orang musyrik karena itu menghinakan dirinya.??

2Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 360.

2Imam al-Hafiz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarhi Sahih
al-Bukhari, Juz 6, h. 29.
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c. Dalil Ijmak

Para ulama di setiap zaman dan seluruh Mesir telah sepakat tentang
kebolehan sewa-menyewa kecuali yang diriwayatkan dari ‘Abd al-Rahman bin al-
Asam bahwasanya beliau berkata, tidak;boleh melakukan sewa-menyewa karena di
dalamnya terdapat hal yang menipu, yaitu ia bersepakat atau melakukan perjanjian
diatas manfaat ‘yang belum terjadi, ini merupakan /kesalahan yang tidak
menghalangi diadakannya konsensus (pertemuan) yang telah terjadi di kota-kota
dan pelajaran atau contofinya<juge menunjukkan bakwa karena@danya kebutuhan
akan manfaat sama, halnya=kebutuhan kepada bendaatad bakang.

Ketika akad“akan benda dibolehkan maka akad-akafsewa-menyewa atas
manfaat juga-dibolehkan dandtkan rahasia lagybahwa manusiazimembutuhkan .
Setiap orang tidak memiliki rumah untuk ditinggalinya dan diajuga tidak memiliki
kemampuan-seperti seorang musafir yang menaiki unta atau hewanmiliknya, dan
pemilik,_haria tidak diwajibkan-untuk—menampung dan membawanya secara
sukarelavseria pengrajinryangsmengetahuirtentangrbayaran-dan tidak semua orang
bias melakukaasitu, dan dia tidak menemukan sukarelawamyuntuk itu, jadi periu

untukmenyewa.?

d. Kias

Kebutuhan kita akan manfaat ttu'seperti kebutuhan kita kepada barang. Jika
akad jual beli akan barang-barang dibolehkan maka akad sewa-menyewa (ijarah)
akan suatu manfaat juga diperbolehkan dengan kias. Hal tersebut demi untuk

mencapai kepentingan manusia, tidak mengganggu pabrik (industri), perumahan,

BMuhammad ‘Abdul ‘Aziz Hasan Zaid, al-ljarah Baina Figh al-Islam wa Tatbiq
al-Mu’ashir, h. 16.
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pertokoan, dan segala jenis transportasi yang didasarkan pada sewa, dan agar

supaya pertukaran manfaat lebih luas, lebih banyak, dan ramah kepada manusia.?*

3. Rukun-Rukun ljarah (Sewa-Menyewa)

Sewa-menyewa memiliki 4 rgkun, yaitu ‘Agidan (kedua belah pihak yang
melakukan perjanjian), Sigah (bentuk atau cara perjanjian), Ajrah (upah atau
imbalan), Ma’qud *Alaih (barang). Dandari setiap rukun dari rukun-rukun tersebut
ada syarat-syarat yang harus ada agar sewa-menyewa dikatakan sah, yaitu:

a. al-Agidan (kedua pelah’ piiak\yang membuat/perjanjian), dipersyaratkan bagi
keduanya agar @rangnya bijaksana atau masuk-akal, orang yang terptlih atau
yang dapat raembuatpilihan, maka tidak boleh atau tidak@kadt(perjanjian) sewa-
menyewa seorang,anak kecil atau orang gila atau idiet (bedoh)atau orangyany
terpaksa

b..a/-Sgatmy(macam/bentuk) ijarah, dipersyaratkan bentuk-bentukskalimat, ijarah
(sewa-menyewa)sseperti perkataan—pemilik barang, kepada ;penyewa: saya
menyewakan anda ini, atau aku berutang ini kepadamu, atau'kepemilikan,anda
manfaat_atas ini dalam setahun, maka penyewa langsunguimengatakan: saya
terima atau saya‘memilih.

c. al-Ujrah (apah/imbalan), dipersyaratkan. dalam imbalan iersebut bentuknya
diketahui fisik dan Kisaran sexta sifathya seperti kata nabi Muhammad saw:

3 o i £ s A VL JB G usc.@wo,sw,w\,\}sfusw
22aegi 0 038 JUB 5 slsacax

Artinya:

“siapapun yang mempekerjakan seorang pekerja, beritahukan
upah/imbalannya, maka tidak sah menyewa rumah terlebih dahulu, atau

2*Muhammad al-Zuhaili, al-Mu’tamad fi al-Figh al-Syati’, Juz 3 (Cet. III; Dimasyq: Dar
al-Qalam, 1432 M/ 2011 M), h. 213-214.

) %5 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad min
Hadlis Rasulullah Saw. Wa Sunanihi Juz 2 (Cet. I; Kairo: al-Matba’ al-Salatiyyah 1403 H), h. 131.
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menggiling tepung dengan apa yang keluar dari dedak, atau dengan lima
kilo jeruk tanpa menyebutkan jenisnya”.

Oleh karena itu, dalam hadis tersebut dimaksudkan manfaat, dan di
dalamnya dipersyaratkan sebagai berikut:

1) Memiliki bentuk fisik atau memiliki harga dalam pertimbangan syara’,
maka tidak sah menyewa anjing jika /sekiranya anjing tersebut tidak
memiliki harga dalam jenisnya begitu juga manfaainya.

2) Pemilik barang dapat menyerahkannya, baik se€ara moral atau legal, jika
tidakimaka tidak sgh=Maka 'yang pértama seperti menyewa sesuatu yang
dirampasyand tidak dapat diserahkan dan mempéekerjakan orang buta untuk
melingdungithak miliknya, dan seterusnya.

3) Manfaafnya jelas, maka tidak sah menyewa salahssatl~dari dua rumah.
Pepngetahuan dicapai dengan menyewa barang dengan pekjanjian dan ijarah
jaminan dengan penggambaran dan apa yang memilikigwnanfaat apa yang
diinginkan darinya.

4) Maniagt darimbarangwtersebut diperboienkanwdan~ buken \manfaat yang
diharanakan, maka tidak sah ijarah misalnya kepada pelaku dosa.?®

4 <Syarat-Syarat ljarah (Sewa-Menyewa)

Adapunssyarat sewa-menyewaadalat sebagai berikut:
a. Sewa-menyewa tidak sah kecuali<otafig yang diizinkanmembelanjakan
hartanya, berakal, haligh, merdeka dan hijaksana.
b. Manfaat barahg yang disewakan diketahui dengan “jelas sehingga tidak
menimbulkan perselisihan.
c. Imbalan/upah yang diketahui, pengetahuan tentang ini harus diketahui seperti

harga.

2Muhammad ‘Abdul ‘Aziz Hasan Zaid, al-ljarah Baina Figh al-Islam wa Tatbiq
al-Mu’ashir, h. 16-17.
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d. Manfaatnya adalah manfaat yang dibolehkan, maka tidak boleh melakukan
ijarah atas perzinahan, menyanyi (musik), dan membeli alat-alat hiburan.

e. Manfaatnya dapat ditebus, maka tidak boleh melakukan ijarah kepada sesuatu
yang manfaatnya tidak dapat ditebus, seperti menyewa orang buta untuk
menjaga sesuatu yang membutuhkan penglihatan.

f. Manfaat tersehut adalah kepemilikan dari pemilik barang karena ijarah adalah
jual-beli manfaat.

g. Jangka waktu yang diketahui,fidak bolehimetakukan sewa-menyewa jika jangka
waktunya tidak diketahwi karena dapat menyebabkapn perselisinan.?’

Adapunsyarat'sah ijarah ada 4, yaitu:

1) Penrgetafitann _tentangs'manfaat dari barang yang ‘akal” disewa, sepeiti
mengetahui jenis barangnya, jangka waktunye, kapan dimwtal dan berakhir
masa_sewanya, maka fidak sah proses sewa-menyewa jika tidak ada
pengetahuan terhadap manfaat-barangnya.

2) Mengetahuivmantaatibarang ada dua'caraydenganicara “Urf (kebiasaan) dan
dengan cara syarat dan perkataan (seperti ketika seseorang menyewa pekerja
untuk membangun tembok maka dijelaskan kepadanya Panjang,temboknya,
lebarnyagdan sebagainya).

3) Pengetahuan tentang upah/imbalan; imbalannya harus diketahui apakah
dengan dilihat langsung atau di sifatkan seperti ketika menyewa rumah, dan
upahnya belum diketahui dengan pasti seperti ketika kita mengatakan “saya
menyewa rumall ini dengan uang yang ada di dalam saku saya”, maka hal

tersebut tidak boleh dilakukan.

27al-Mujma’ al-Malik Fahd, al-Figh al-Muyassar i Daw al-Kitabi wa al-Sunnah,
(t.t.p., al-Madinah al-Munawwarah, 1424 H), h. 242-243.



28

4) Barangnya adalah barang yang diperbolehkan, maka tidak boleh
menyewakan barang yang diharamkan.?
5. Jenis-Jenis ljarah Dan Syaratnya
ljarah terbagi atas dua, yaitw, ijarah atas barang dan ijarah dengan
jaminan/hutang. Masing-masing dari jenis ijarah/tersebut memiliki beberapa syarat

khusus, antara lain sebagai berikut:

a. ljarahatas baranggan syaratiya

Yaitlr sewa-menyewa yang kontraknva-bertiubangan dengan sebuah benda
atausewa-menyewa yang menginginkan manfaat yangberhubungan dengan barang
tertentu sepertidahan/tanah tertentu untuk pertanian, atat-menyewa hewan tertentu
sebaogai kendaraanmatau ‘menyewa . mobil untuk transportasi~atau menyewa
seseoranguntuk melakukan suatu pekerjaan, atau untuk menjahit pakaian. Adapun
syaratnyd yaitu,

1) Barangwang.akan disewakan-ada-ditempat dan dapat disaksikan kedua belah
pihaketatkala“melakukan akad perjanjian, seperti barangJualam kétika akad
jual-beli; seperti tanah, mobil, rumah, maka jika baranguiersebut belum ada
tatkala melakukan akad perjanjian maka ijarah ticlak.sah kecualt'kedua belah
pihak telah menyaksikan barang yang akan disewanya sebelum terjadi akad
maka proses ijarah tersebut sah.

2) Pemanfaatan manfaat dimdlai tatkala selesai melakukan akad langsung, maka
jika pemanfaatan barang yang akan disewa dimulai sebelum dilakukan akad

seperti sebulan atau setahun sebelumnya maka tidak sah proses ijarah.?

ZBMansur bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Saq’ub, al-Ta’lig al-Muqni’ ‘Ala Zadi
al-Mustaqgni’, Juz 2 (Cet. IV, Riyad: Dar al-‘Aqidah, 1441 H/ 2020 M), h. 481-484.

PMuhammad al-Zuhaili, a/-Mu’tamad 17 al-Figh al-Syafi’i, Juz 3, h. 226-228.



29

b. Sewa-menyewa dengan jasa

Yaitu ijarah (sewa-menyewa) yang menginginkan manfaat atas barang
dengan cara memberikan jasa atau sewa-menyewa yang kontraknya berhubungan
dengan jasa yang dipenuhi oleh penyedia barang, seperti seseorang yang menyewa
orang lain untuk mengantarnya ke tempat tertentu dengan mobil miliknya, atau
seseorang yang menyewa orang lain untuk membangun/tembok, atau menjahit
pakaianpatau untuk‘mengajarnya al-Qur’an, atau ilmu tertentu, dandjarahnya atas
pekerjaan dengan berhutang=Adapun syaratnya yaltu.

1) Pemberian/upal

Agar [sewa menjadi.sah maka sewa/ harus diserankan tatkala berada
ditempat.Maka'penyerahan.upah/sewa tersebutiberada di tempatiiertentu yang telah
disepakatiolgh keduanya.

2) Manfaatnya harus jelas

Barapg yang diambil| | darinyva—manfaat harus dikatahui, \ maka perlu
dijelaskan tentangubentukymjenis dan rsifatbarangwtersebut, (Seperti menyewa
kendaraan, maka harus dijelaskan apakah 1a pesawat, mobtlkapal Taut, dan harus
dijelaskan jenis barangnya apakah besar atau kecil*°.

6. Keharusan Dalam Sewa<Menyewa (ljarah)

Ketika telah sempurna akad ijarahi ditandai dengan sempurnanya rukun dan
syarat, maka pada/saat itu ijaral.umenjadi suatu kewajiban; tidak berhak salah satu
dari kedua belah pihak membatalkan akadnya kecuali jilka terdapat cacat pada

barang tersebut karena ijarah seperti jual-beli.

30Muhammad al-Zuhaili, a/-Mu’tamad 17 al-Figh al-Syafi’7, Juz 3, h. 226-228.
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7. Pilihan-Pilihan Dalam Akad Sewa-Menyewa (ljarah)

Berbeda penentuan khiyar (pilihan) dalam akad ijarah sesuai dengan jenis
pilihan tersebut:

a. Khiyar al- ‘Ain (Pilihan yang dilakukan di tempat akad)

Tidak ditetapkan dalam akad perjanjian sewa-menyewa Khiyar al-‘Ain
(pilihan ditempat terjadinya'akad) dan tidak pula khiyar al-syart (pilihan dengan
adanya gersyaratan tertentu), karena pilthan dengan adanya syarat dilarang untuk
mengambiltmanfaat dari’ barang sewaan, maka tatkala waktu.dalam mengambil
pilihan bagi penyewa bettambah jangka waktunya, jika/dihtiung menurut penyewa
maka jangka wakiunya berkurang. Begitu pulaidak ditetepkan dalam akad sewa-
menyewa, kKhtyaral-majlis (pilthan yang diterjadiddi tempatiberlangsungnya akad)
dengan cara/yang paling benar disebabkan kenaikan dan‘ypenurunan jangka
waktu/perioge tersebut seperti dalam khiyar al:syart.

Begiiu juga tidak ditetapkan-dalam-akad perjanjian sewa=genyewa khiyar
al-majlis@ap“hiyarai=syartrkarena'merupakanrakadsterhactap sesuatu yang belum
diketahul secara pasti, yaitu manfaat yang terhitung tatkala mélakukan akad
perjanjian, dan sewa'sesuai dengan kebutuhan, hal tersebut tidak ditambahkan atau
disandarkan kepada pilihan yang< beluni< pasti atau penipuan pilihan ‘dalam
kemunhkinan penerimaan atau pencabutafn<atau penolakan, baikyitu merupakan
sewa-menyewa terhadap barangtertentu atau sewa-menyewa terhadap pekerjaan

tertentu, atau sewa-menyewa terhadap manfaat dengan jasa:

b. Khiyar al-‘Aib (pilihan yang diambil karena ada cacat pada barang tersebut)
Berbeda dalam mengambil pilihan karena adanya cacat pada suatu barang

antara sewa-menyewa barang dengan sewa-menyewa dengan menggunakan jasa:
Jika penyewa barang mendapati ada cacat pada barang sewaannya, dimana

hal itu berpengaruh dalam pengambilan manfaat dari barang tersebut, maka
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ditetapkan kepadanya untuk mengambil pilihan karena adanya cacat tersebut dan
berhak untuk mengembalikan barangnya kepada penyedia barang, lalu
membatalkan akad perjanjian seperti dalam jual-beli. Hal ini juga berlaku jika cacat
itu didapatkan tatkala sudah berlangsuing masa sewa-menyewa seperti habisnya air
di dalam tanah yang disewa, berubahnya air sumur untuk diminum, runtuhnya
sebagian tembok;, karena masa komponen pokok/barang pokok dalam sewa-
menyewa Yaitu darl, masa kontrak. Berbeda halnya/dengan juaksbeli, dimana
penyewa diberikan hak Uptukomemiliki’ atara menerima kekdrangan dan tetap
melanjutkan sewa-mENyewa atau dengan membatalkam«akad sewa-menyewa
tersebut-“Kecuali |ika cacat tersebut terjadi selama masazpakat dan pemilik barang
mengambil Tmsiatif untuk memperbaikinya, makadidak ditetapka pilihan baginya.

Tetapkjika ia mendapatkan cacat pada barang sewaan tgysebut, atau sesuatu
terjadi sebettm selang waktu, | makal tidak jupah yang diperlukans,_Adapun jika
sesuatu\terjadi setelah selang wakiu-maka-ada upah, ditetapkanwpah yang telah
disebutkan ‘ydalampakadmperjanjian™sesuaidenganmjangka “waktu yang telah
ditentukan.

jika penyewa barang dalam sewa-menyewa yang menggunakan jasa
mendapatkan cacat yang sudahada sehelufi terjadi proseS-akad perjanjian, atau
cacat yang ada setelah terjadi perjanfian; selama berlangsungnya jangka waktu
sewa-menyewa seperti kerusakanatau cacat’jpada maobil, maka tidak ditetapkan
baginya untuk{ melakukan khiyar al-‘aib, akan tetapi ia berhak untuk
mengembalikan barang tersebut kepada pemiliknya, dan diminta kepadanya agar
mengganti barang tersebut dengan barang yang lain agar bisa mendapatkan
manfaat, karena akad perjanjian terhadap jasa, apabbila dia mengembalikan harta

itu, dia kembali kepada apa yang dia miliki, seolah-olah pemilik perdamaian
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menemukan cacat pada muslim di dalamnya, lalu dia mengembalikanya, dan
menurut dirinya sesuatu yang lain yang utuh.®!
8. Ketentuan-Ketentuan Sewa-Menyewa

Ini merupakan efek yang dihasilkan darinya rukun-rukun dan syarat-
syaratnya terpenuhi, yaitu dua ketentuan utama dan ketentuan tambahan lainnya:
a. Manfaat bagi penyewa

Ini merupakan hukum yang utama dari sewa-menyewa,qini dianggap
sebagai subjek sewa-mefnyewa, yang " digtdr oleh._undang-Undangnya, yaitu
penetapan kepemilikamhagl penyewa barang terhadap maniaat suatu baran@ yang
disewanya. Bagipenyewa agar mengambil manfaat dafi_Barang tersebut sesuai
dengan kgbiasaan, karenamelepaskan akad perjanjian memerlikan pengetahuan
terhadapriya,dan pengetahuan terhadap hal tersebut seperti sehtiah€yarat. Penyewa
menerimakeuntungan itu sendiri, dan siapayang berada dibawahwilayahnya, dan
dia dapat menyelesaikannya melaldi-orang-lain, dengan imbalan weryewakannya
kepada \eraing lainmtanpamspertimbangan; sepertimdaiam ‘meminjamkan dan
mengizinkan ofang lain untuk menggunakannya, seperti tinggal di dalam rumah,
dan mengendarai mobil, dengan syarat pemenuhan manfaat adalahyuntuk orang
yang serupa dengan penyewa, aiauselainnya dalam bahaya atau kurang darinya,
dan dia tidak tinggal dirumah, atau meranggangi hewan, atau mengendarai mobil
yang lebih berbahaya dari rumaf.dan mobil;.atau lebih barat bagi hewan.3?

Untuk mencapai ketentuan utama dari akad perjanjian sewa-menyewa ini
maka diwajibkan bagi pemilik barang untuk memungkinkan penyewa mendapatkan

keuntungan dari barang sewaannya, maka pemilik barang memberikan barang

31Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah fi al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 86.

32Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah 17 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 83.
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tersebut kepada penyewa, menyerahkan segala sesuatu yang tergantung pada
pemanfaatannya, seperti kunci rumah dan surat-surat mobil. Wajib bagi pemilik
barang juga untuk memperbaiki apa yang sudah rusak dari rumahnya agar
pemanfaatannya sempurna, membayaisongkos barang seperti pajak hari ini, dan
memperbaiki apa yang rusak di dalam mobil seperti ban. Didalam sewa-menyewa
dengan menggunakan jasa wajib bagi pemilik barang untuk memberi makan hewan
tunggangan, mengisi bahan bakar mobil, dan menggantidbarang jika berkurang atau
hilang manfaat darinya” Jika..sewa-menyewa terhadap baran@ dimana barang
tersebut rusak sepertiruntuhnya tembok maka.pemiik—harang tidak memiliki
kewajiban untuk yiembangunnya, dan kepada penyewatinitk,membatalkan akad
sewa-meqyewa'tersebut.®
b. Upah/imbalan bagi pemilik barang

ljarah~adalah akad dengan beberapa pertimbangan, dimaaa pemilik barang
menwa\yarkan imbalan dengan|adanya pertimbangan, yaitu upghsyang ditetapkan
dengan aganya akadperjanjian yang distabilkan-denganypenggtinaan barang secara
berkelanjutan, .dan distabilkan sepenuhnya dengan penggunaan barang secara
sempu#na, atau selang waktu bahkan jika belum benar-benar digtnakan, karena
telah hilang manfaat harang dari-pemiliknya. Maka diharuskan adanya nilai/harga
dari manfaat yang diambil dengankesepakatan ketika melakukaniakad perjanjian,
seperti jika ada yang hendak..menyewa .rumah selama satu bulan, dan dia
menerimanya tetapi belum menempati rumah tersebut, maka telah hilang/lewat
manfaat dari rumah tersebut dari pihak penyewa dan kepada selainnya, maka dia
harus membayar upah atas rumah tersebut, seperti dalam hadits yang diriwayatkan
oleh sahabat Abu Hurairah ra. bahwa nabi Muhammad saw. Bersabda: “Allah swt.

berfirman: Tiga orang yang Aku akan menjadi musuhnya pada hari kiamat;

3Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah 17 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 84.
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seseorang yang memberikan janji kepada-Ku lalu ia mengkhianati, seseorang yang
menjual orang merdeka lalu memakan hartanya, dan seseorang yang menyewa
pekerja lalu ia menunaikan kewajibannya (namun) ia tidak diberi upahnya. Karena
penyewa sudah menguasai barang yangdiperjanjikan, maka pertimbangan itu jatuh
kepadanya, seolah-olah dia menguasai barang yang dijual .3

Jika sewa itu untuk kepentingan harta; maka sewa itu boleh segera atau
ditangguhkan dan dicicil, untuk sewa seperti harga dalam penjualan, maka sah
secara langsung, ditanggihkan.dan dicicil. Maka begitu pula dalam persoalan sewa-
menyewa, jika kontrakdilepaskan sesuai dengan perjanjian; maka harus diserahkan
pada saat penyetalian barang/properti. Jika sekiranya=aked’perjanjian tersebut
adalah akad~yang mutlak dalam sewa-menyewa‘tanpa_adanyd-naskah bahwaia
disegerakan atau diperlambat maka upahnya diberikan segera_setetah akad selesai
dilakukai=Telah disebutkan yahg lalu hahwalsewa-menyewa deaganumenggunakan
jasa nieka ‘wajib menberikan | upah- segefa  diawal, dan dipersyaratkan untuk
mengirimkan-dtatumemberikan barang tersebutditempatakad difakukan atau pada
saat akad telah.selesai dilakukan, begitu pula jika 1jarah terkaitdengan suatu barang,
dimana‘ipahnya telah ditentukan, seperti-ini-kitab/bukuyini kambingymaka wajib
memberikan barang tersebut dengai-segera, karena barang-barang tersebut tidak
menerimadpenyerahan yang ditangguhkan.
c. Upah yang semisal

Sesungguhnya upah yang serupa/semisal ditaksir oleh para ahli pada
umumnya seperti barang yang disewa, atau pekerjaan yang disewa, dan ini berbeda
dengan upah yang sudah disebutkan adalah merupakan sesuatu yang sudah
disepakati pada saat akad, baik upahnya sama dengan upah yang semisal atau lebih

banyak, atu bahkan berkurang darinya. Ketika ijarah tersebut benar, maka

3Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah 17 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 84.
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diharuskan untuk menyebutkan upah berapapun nilainya, karena ia merupakan
sesuatu yang sudah disepakati, dan kaum muslimin itu sesuai dengan apa yang
sudah dipersyaratkannya/ ketentuannya, maka jika ijarah itu rusak disebabkan
karena berbeda rukun dari rukun-rukui,ijarah atau syarat dari syarat-syarat ijarah,
maka efek/pengaruh dari ijarah yang rusek itu harus dihentikan, tetapi jika penyewa
menyerahkan barang sewaannya dan waktu telah berlalu/imana memungkinkan
untuk mendapatkarn keuntungan darinya; ia harus membayar sewasuntuk selang
waktu yang telah berlalu®®

Jika ijarah tersebutadalah ijarah dengan mengglnakan jasa, dan_penyewa
telah mengerjakan Pekerjaannya maka penyewa'tersebutberinak mendapatkan upah
yang serypa atas pekerjaanaya tersebut dengandapa yangasesliai dengan wakiu
ataupun pekerjaannya tanpa melihat' kepada Upah yangytetah disebutkan.
Disebabkan-karena rusaknya ijarah, sewa yang sama dibayarkan untuk manfaat
yang diterima oleh penyewa, atau-pekerjaan yang telah dilakukan ‘oleh pekerija,
karena ijarab“sepertigjuai=beliy dan'manfaat di- daiamnyasseperti manfaat di dalam
jual-beli, dan jual-beli yang tidak sah, wajib menjamin barang,yang dijual dengan
mengambil haknya,seperti dalam jual-beli yang sah, maka begitu pula di dalam
tjarah menjamin di dalamnya suatUtanfaatdan pekerjaan.
d. Jaminan terhadap penyewa

Di tangan/seaorang penyewa itu teérdapat tanggung jawab barang yang
disewanya, jikaimuncul kerusakan pada barang tersebut yang bukan disebabkan
oleh pekerjaannya maka ia tidak diharuskan bertanggung jawab atas kerusakan
barang tersebut, karena dia memegang barang tersebut untuk dapat mengambil
darinya apa yang menjadi miliknya dengan upah. Dia tidak menjaminnya dengan

hanya menangkapnya, seperti hewan, pakaian, kendaraan, dan tempat tinggal

%Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah 17 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 84.
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selama dia tidak gagal dalam menjaganya ketika menerima manfaat, tidak
melanggar dalam pemakaiannya.

Demikian pula orang yang meminjam kepada penyewa tidak menjamin
bahwa barang yang disewa akan rusak,tanpa adanya pelanggaran atau kelalaian,
karena haknya hanya bias dipenuhl dengan menumpangkan tangan diatasnya,
demikian pula ia tidak menjamin harta benda itujika tetap bersamanya setelah lewat
waktu @jika ia tidak menggunakannya, karena /tidak diharmuskan untuk
mengembalikannya. Sebalikayas, itu harus(ditinggalkan antara dia dan pemilik
barang, seperti al-wadi*ah4(barang yang ditinggalkar olch-seseorang untuk'dijaga
tanpa adanya/upahfimbalan); dan yang disimpan tanpa ateaminan-selama selang
waktu (periode)iersebut.*®

Kérusakan yang dijamin oleh penyewa barang dalam 3 Xeaddan, yaitu:

1) Pelangoaran/Kelalaian
Jika" harang penyewa rusak—disebabkan karena kelalafasnya, maka dia
menjannnyasdenganskemampuannya; sepertinjikasrumaiinya_dihancurkan,
mobil atalr pakalannya dibakar, pelanggaran dengan perbuatan tidak
berkaitan dengan hak pakai hasil, atau dia pergi keluar dari tempatnya untuk
menyewa'hewan tunggangat atauw mobil, atau memukulhewan tanpa alasan,
ataudmelebihi kecepatan nmobilbiasa:

2) Kelalaian dan menelantarkan barang sewa
Jika penyewa lalai menyimpan barang yang disewakan di dalamnya, karena
ia wajib menyimpannya sebagai amanah dan menggunakannya seperti biasa,
seperti meninggalkan mobil tanpa mengganti oli sampai mesinnya mati, atau
meninggalkan api. Membakar rumah pada malam hari dan kebakaran terjadi

dan menghancurkan rumah tersebut, atau dia gagal mencegah anak-anaknya

%Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah 17 al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 85.
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yang masih kecil untuk menggunakan api di dalam rumah, atau menyalakan
mobil.
3) Penggunakan barang sewaan setelah berakhirnya masa sewa
Demikian pula jika penyewa menolak untuk mengosongkan barang antara
penyewa dan menerima barang yang disewa, dan itu musnah, bahkan jika itu
adalah masalah takdir, maka penyewa bertanggung jawab.
e. Jaminan Sewa
Dalam jaminan séwa-aibedakan antara‘sewa-khusus dengan sewa bersama:
1) Sewa khusys

Sewa khususiadalah barang siapa yang menggaji ditinya-sendifi untuk bekerja
kepada-grang lain selama jangka wek(tiertentu atathpekerjaan tertentugda
tidek dapat mengikatkan dirinya secara sah kepada orangilain selama jangka
waktur-tersebut.’
Di sehut juga sewa perorangas; yatiy siapa yang membayag, dirinya sendiri
untukyjangkawaktutertentu dengan bekerjasuntukiorang 1ain. Dia tidak dapat
secara hoktim mengikatkan diri pada satu pekerjaan untuk pekerjaan yang lain
selama jangka waktu tersebut, baik dia melakukan pekerjaan dirumah
penyewaddan dibawah pengawasaniya, seperti tukangscat dan tukang jahit
dirumah, sehingga penyews fnembawanya kerumah, atau,dia membawa
barang-barang dan membawa dibelakangnya atau dia melakukannya di dalam
tokonya, dan penyewa duduk bersamanya untuk melakukan pekerjaan, dan
penyewa dipilih‘untuk keuntungannya pada jangka waktu tersebut.
Pegawai swasta ini tidak menjamin, karena tangan pemilik ditentukan oleh
undang-undang atas barang itu, melainkann ia meminta bantuan kepada

pegawai dalam pekerjaannya, serta mencari bantuan agen/wakil dan tangan

37Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah fi al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 86.
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agen dalam hal ini. Seperti tangan wakil ada pada orang yang
mewakilkannya, dan itu tidak menjamin kecuali dengan pelanggaran atau
kelalaian, seperti semua perwalian lainnya.
2) Sewa Bersama

Sewa bersama adalah siapa yang berkomitmen pada suatu pekerjaan yang dia
berutang, dan dia disebut bersama karena pekerjaan itu dilakukan secara
berkelompok,  atau dia berkomitmen untuk itd sendiri, dan dia dapat
berkomitmen untuk ;Vang/lain seperti %tu, /seclah-olah pekerjaan tersebut
dibagi antara orang=erang seperti itu sepertipenjahitstukang celupgtukang
reparasi, perafatan, perkakas, dan mobil, dan pekenad,itu biasanya tidak
bergda-datam kepemilikan atau kehadiranpenyewa, \dankaryawan berhak
mendapatkan upahnya setelah pekerjaannya’ selesai, damiini ‘memiliki dua
neidapat, yang paling jelas adaleh bahwa dia tidak dijami#n seperti pegawai
swasta, karena tangannya adatah-kepercayaan, dan karghasdia mengambil
barang/nropertysumtuksbekerja dengannyasuntukekepentingan penyewa dan
miliknyasendiri, jadi dia tidak dijamin seperti pekerjaipinjaman perusahaan,
jika dia melanggar dalam pekerjaan dan menghancurkannyay, atau gagal
dalam pemeliharan, dijamin‘sebagar.sewa pribadi.

Namun pendapat ini dapat-berakibatnegative berupa hilangnya harta orang,
dan dapat menimbulkan‘kelalaian \pada pihak pekerja dan pemiliknya,
kelalaian,/dan karena itulah al-Rabi’ berkata: keyakinan al-Syafi’i bahwa
tidak ada jaminan bagi karyawan tersebut, dan dia tidak mengungkapkannya
karena takut berbuat salah.*® Berkata al-Zailai bahwa sewa Bersama adalah

orang yang menerima pekerjaan secara Bersama-sama.>®

$8Muhammad al-Zuhaili, al-Mu’tamad 17 al-Fighi al-Syafi’i, Juz 3, h. 229-235.

3Dr. Abdullah bin Husain al-Mujan, ‘Agdun al-ljarah i al-Syariah al-Islamiyyah ‘Ala
Tarigah al-Sual wa al-Jawab, Juz 2, h. 97.
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f. Ketentuan Sewa

1) Sewa Bersama seperti penjahit, pendai besi, menjamin apa yang telah
dihancurkan oleh tindakannya atas apa yang hilang dari tokonya, karena pada
saat itu seperti titipan dan gtitipan tidak dijamin kecuali pemiliknya
menetapkannya, dan pekerjaan’ pribadi/khusus, seperti seseorang yang
mempekerjakan orang lain yang bekerja /untuknya gsecara pribadi, dia tidak
bertanggung jawab atas apa yang dia rusak, kecuali terbukti bahwa dial alai
atau melakukan pefajiggacan.

2) Upah terikat,denganakad, harus dibayarkansetelah énanfaat diterima atau
pekerjaar selesal, kecuali jika ditentukandahwa ittidibayar pada saat akad.

3) Penyewamemiliki“hak tuntuk menahanybarang sampai“ia mengumpulkan
upahnya jika pekerjaannya memiliki pada barang tersebut,seperti penjahit
misainya jika dia tidak berpengaruh pada itu, seperti sesegrang_yang dibayar
untukimembawa_barang Ke 'suatu tempat dimana kita berada;maka dia tidak
berhak © menahannyapmmelainkan dia mmenyerahkannya’ \kepada yang
mengembangnya dan menuntut upahnya.

4) _Barangsiapa .mengobati orang sakit dengan bayaran, senagkan ia tidak
mengetahut ilmu pengobatan fali<dia: menghancurkan, sesuatu, dia harus
menjaminnya untuk apa yang diakatakan. Ketika akad sewa-menyewa telah
sempurna kesepakatannya‘antara pemilik barang dan penyewa, dan syarat dan
ketentuannya sudah dipenuhi, maka itu menjadi sebuahkontrak. Kedua belah
pihak tidak memiliki hak untuk membatalkan atau menghapus kontraknya

sebelum berakhirnya masa waktu sewa.*°

403ayyid Sabiq, Figih Sunah jilid 13 (Cet. I; Bandung: al-Ma’arif,1995), h. 8.
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g. Jangka waktu sewa
Sewa tidak memiliki jangka waktu tertentu, tetapi ia memiliki sewa barang
untuk jangka waktu selama itu, bertentangan dengan apa yang dimiliki oleh sahabat
syafi’i ketika beberapa dari mercka, mengatakan bahwa tidak tepat untuk
menentukan jangka waktu kontrak sewa lebih dari satu tahun, karena kebutuhan
tidak mendesak. Dari perkataan yang lain bahwa tidak boleh lebih dari tiga tahun,
melainkan kontrak sewa harus menentukan dengan/jelas antaraspemilik dan
penyewa. Seperti pemilik jeagatakan: sayd menyewakan rumah ini kepada anda
untuk tinggal di dalamnyetselama satu bulan atau sattftahtn; atau lebih ataudkurang,
dan kedua belah, gihak menyutujuinya. Sebagaimana-dalapy,firman Allah Swit.
Q S. al-Qasasf28+ 27, Allah, Swt.berfirman:
Jmuwfm.ow\ouc.»}ks; bd\k}r— \6J~.>—\J:>g_<;\/\ ;BJG
VJ.@M bt Lwd\&bwd.&&ﬁ“” 5 4
Terjemahnyea:

Berkatalah dia (Syu'aib)i-Sesungguhinya.aku.bermaksue menikahkan kamu

dengarisalah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwakamunbekerja

dengankus@elapan tahun dan jika kamu cukupkansepulufTtahun maka tu

adalah™(suatu 'kebaikan) dari kamu, maka aku tidak“hendak memberati

IgarEu 41Dan kamu Insya Allah akan mendapatlku termasuk orang-orang yang
alk"

9. Berakhirnya Perjanjian Sewa-Menyewa
Adapun menurut para<ulama sepakat menyatakan berakhirnya sewa
menyewa itu disebabkan oleh bherbagai faktor diantaranya: Terjadinya aib pada
suatu barang sewaan tersebut, Rusak atau musnahnya barang sewaan tersebut,
Terpenuhinya manfaat yang diakadkan atau selesainya pekerjaan atau berakhirnya

masa, Wafatnya seseorang yang berakad.*2

“1Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, h. 390.
42Sayyid Sabiq, Figih Sunah jilid 13 (Cet. I; Bandung: al-Ma’arif,1995), h. 8.
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10. Membatalkan Dan Memutuskan Akad

Akad ijarah merupakan jenis akad yang bersifat mengikat dan salah satu dari
orang yang berakad tidak diperbolehkan membatalkan akad karena akad tersebut
merupakan akad timbal balik. Kecuali, jika ada sesuatu yang mengharuskan
pembatalan seperti adanya Cacat pada barang sewa.

Akad sewa-menyewa tidak batal dengan kematian salah satu dari dua orang
yang berakad, sselama apa yang diakadkan masih dalamdkondisi baik®lan ahli waris
yang akan menempati, posiSi=keluarganya yang meninggal dunia, baik dia adalah
pemilik barang maupln penyewa. Pendapat ini berieda dengan pendapat tlama
mazhab Hanafi, mazhab Zahiriah, asy-Sya’bi, ats- Tsauri,danFaits bin Sa’ad. Akad
sewa-meqyewa'yilga tidak batal dengan.dijualnyadbarang sewaah-kepada penyewa
atau orang lain. Apabila pembeli bukan penyewa, maka dia_yneferima hak atas
barang {&rsebut setelah berakhirya masa penyewaan.*3

Di‘antara perkara yang dapat-membatalkan akad sewa-rngnyewa adalah:

a. Adanya Ceeat yangrsebeiumnya tidak-ada padasbarangitersebdt-ketika berada di
tangan penyewa atau adanya cacat yang sudah lama padabarang yang disewa.

b. Rusaknya barangiyang disewa, seperti rumah atau binatang terientu.

. Rusaknya seSuatu yang dijadikan upah, seperti kain yang dijadikan upah untuk
dijahitKarena apa yang terjadi‘saatakad-tidak mungkin dijalankan setelah barang
rusak.

d. Pengembalian manfaat dari barang yang disewa atau menyempurnakan
pekerjaan, atau habisnya masa penyewaan kecuali jika ada alasan yang
menghalangi berakhirnya pembatalan penyewaan. Contoh: jika masa penyewaan
tanah pertanian beraakhir sebelum tanaman dipanen, maka tanah tetap berada di

tangan penyewa dengan tetap membayar sewa yang sewajarnya sampai tanaman

43Sayyid Sabiq, Figih Sunah jilid 13, h. 8.
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dipanen, meskipun tanpa kesepakatan dari pemilik tanah. Hal ini bertujuan agar
orang yang menyewa tanah tersebut tidak menanggung kerugian karena
memanen tanaman tanpa waktunya.

e. Para ulama Hanafi berpendapat bakwa pembatalan akad diperbolehkan karena
adanya halangan meskipun dari/ salah satu pihak. Contoh: jika seseorang
menyewa sebuah warung'untuk dijadikan sebagai tempat berdagang, kemudian
hartanya terbakar, maka dia tidak berhak untuk smembatalkan akad sewa-
menyeway't

By Tinjauan Umum Tentang Lahan
1. Definisi Lahen

Déalamymendefinisikan tentang - lahanitu’ tidaklah \mwutah, karena lahan
sangatlah Joemvariasi. Misalnya disuatu lanskap ada lahan pertanian; lahan hutan,
padang<umptt dan dan ada juga lahan hera yang tidak ada tanar@annya, belum lagi
ada lahan yang kering datar, bergelembang-sampai bergunung,@as.ada juga lahan
sawah dan ya\va.<Pandanganrseseorang tentangriahansjuga bemvariasi tergantung
profesi dan latarbelakang disiplin ilmu masing-masing. Ahlisianah, ahli agronomi,
dan ahii"kehutanan dalam mendefinisikan tanah tentu akan berbeda‘dibandingkan
dengan para inginyur sipil dan perercana.

Dafi dua kelompok pandangann.tersebut, maka ada dua kansep tanah yang
berbeda, yaitu tanah sebagai lahan lepas (as a’material) atau soil material dan tanah
sebagai tubuh alam (natural bodies) atau soils. Dalam kamsep pertama banyak
digunakan oleh para insinyur Teknik, ahli fisika dan ahli kimia. Sedangkan tanah
konsep kedua banyak digunakan oleh para perencana, ahli klasifikasi tanah, dan

evaluasi tanah.*®

4Sayyid Sabiqg, Figih Sunah jilid 13, h. 8.

45prof. Ir. Muhajir Utomo, Ph.D., M.Sc. dkk., llmu Tanah Dasar-Dasar dan Pengelolaan
(Cet. Il; Jakarta: Prenadamedia Group, 2018 M), h. 13-15.
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Ternyata ada diskusi yang menarik tentang menyewakan tanah dan
hukumnya dalam Islam. Fatwa yang disebutkan menyatakan bahwa menyewakan
tanah dengan bagian hasil panen atau dengan sejumlah uang tertentu diperbolehkan,
baik penyewa menggarap tanah teisebut atau tidak. Namun, ada perbedaan
pendapat mengenai hal ini‘antara ulama. Beberapa ulama mengizinkan praktik ini
untuk emas dan perak, namun ada yang mengharamkannya untuk makanan,
terutama jika praktiknya melibatkan kebodohan, penipuan, atau ketidakadilan pada
salah satu pihak. Poin pentingaya adalah bahwa hykum penawaran dianggap sama

dengan hukum harga dafem konteks ini.

2. Sifat-Sifaiplahan

Sitat-sifat Lahan Sifat lahan yaitu atribut atau_keadaap-Usur-unsuisdahan
yang dapat df ukuratau di perkirakan, seperti tekstur tanah, strttkiur tanah jumlah
curah \nhujan, distribusi, hujan, temperatur,| drainase.tanah, jenis wegetasiydain
sebagaihyasSifat lahan'merupakan-suait-penciri dari‘segala sesuatti yang terdapat
diglahan tegsebut yang merupakan pembeda dari suatu lahan yaag-lainnyamAdapun
jenis jenis lahan yang cocok untuk pembuatan batu bata meliputi lahan berpasir,
lempung, dan tanalrliat.

Pemanfaatan tanah lempungyangimnemiliki kandungan-air yang sesuai dapat
menghasilkan batu bata yang mudah dibentuk dan tahan terhadapykondisi cuaca
yang ekstrim. Pemilihan tanali’ yang cocok untuk keperluan konstruksi akan
menghasilkan struktur yang berkualitas dan tahan lama. Selain itu, pemilihan tanah

yang tepat juga mempengaruhi kemampuan batu bata untuk menyerap panas dan

4 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, al-Mughni
jilid 7 (Cet. I; Bandung: al-Ma’arif,1995), h. 159.
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kekuatan. Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam
pembuatan batu bata untuk memastikan konstruksi yang kuat dan tahan lama.*’
Tanah yang ideal untuk membuat batu bata adalah tanah liat yang memiliki
kandungan lumpur yang cukup tinggishanah tersebut harus mampu menahan udara
dengan baik agar dapat membentuk: bata yang/kuat dan tahan lama. Selain itu,
teksturnya sebaiknya halus'untuk memudahkan proses/pembentukan bata dan
menghasilkan hasil“akhir yang rapi. Pemilihan tanah gang tepat sangat penting
untuk kualitas dan kekdatan<hatu bata” yand*difasilkan. Tanah yang memiliki
karakteristik ini gkan_menghasilkan bata yang kokoh. dan-awet, sementara tanah
yang kurang ¢ocokidapat membuat bata menjadirrapuh danimudah retak. Jenis tanah
yang cocok uftuk pembatan batu bata meltputi'tanah_liat,sighah lempung, dan
tanah berpasir. Tanah liat dan lempung cocok karena kemampuérinya mengikat

udara, sefmentara tanah berpasilfmemberikan kekuatan tambahap-pada bata.*®

3. Sewa-MenyewarTanah
Meayewakan tanah hukumnya boleh, tapi disyaratkan'v tamaf,, yang
disewakan uatuk dijelaskan, apakah untuk pertanian atau dibangun diatasnya suatu
bangunan. Jika peayewaan tanah diperuntukkan untuk pertanian, makasharus ada
penjelasan mengenai tanaman yang akan ditanami di atas tanah tersebut, kecuali
jika pemiltk tanah mengizinkan kepada:penyewa untuk menanam,apapun yang
diinginkannya. Jika syarat-syarat ini tidak dipenuhi, maka penyewaan tidak sah

karena manfaat tanah berbeda seiring dengann perbedaan penggunaannya untuk

4Erna, “Pengaruh temperatur pembakaran dan penambahan abu terhadap kualitas batu
bata”, [http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/NEUTRINO/article/view/1936| (2012)/
(22 Februari 2024).

“Muhammaddin Hamid, dkk., Sistem Pembumian (Cet. I; Sumatra Barat: CV. Mitra
Cendekia Media, 2023), h. 69-71.
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suatu pembangunan atau pertanian, sebagaimana umur tanaman juga berbeda satu
sama lain.*
Sewa menyewa tanah harus dilakukan dengan izin dari pemiliknya, demi

melindungi hak dan kepentingan pemilik serta mencegah konflik di masa depan.
Jika sewa dilakukan tanpa izin, ilik berhak menuntut ganti rugi atau
membatalkan perjanjian. Penting bagi pihak yang menyewa untuk mematuhi aturan

yang berlaku agar hubungan dapat berja Ia.r;car. Pemilik juga dapat menetapkan

Q
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49Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah (Cet. 1V; Lebanon: Dar al-Fikri, 1403 H/ 1983 M),
h. 207.

ONur Faizin Muhith dan M. Pudjihardjo, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah, (Cet. I;
Malang: UB Press, 2019), h. 69.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenisspenelitian deskriptif berupa penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa yang terjadi pada saat ini dimana
peneliti berusaha'memahami peristiwa dan kejadian yang menjadi fokus penelitian
untuk kemudian digambarkan sebagaimana adanya dalam bentuk deskripsi yang
memberikanisuatu gambargn-jelas.

Rancanganh penetitian kualitatif diibaratkan 0feh/Bogdan, seperti orang mau
piknik, sehingga ia’baru tahutempat yang akan dituju, tetepihelum-tahu pasti apa
yang ada.cditeripat itu. la akaatahu setelah memasuki obyek derigan cara membaga
berbagai raacam informasi tertulis, gambar-gambaryberfikir, danmelihat obyek dan
aktivitas.0rang yang ada disekeglilingnya, melakukan wawancaga dan sebagainya.
penelitian“kualitatif belum memiiki- masalah; atau’ keinginanfyang, jelas, tetapi
dapat langsung memasukivobyek/lapangan: Setelahmmemasukifobyek, penelitian
kualitatit akan.mellihat segala sesuatu yang ada ditempat ttuy.yang masih bersifat
umume

Pendekatan kualitatif merupakan <suatu pendekatan, yang mengizinkan
peneliti untuk mengamati pengamaian<secara mendetail dengan, menggunakan
metode yang spesifiki.? Pendekatan kualitatif juga merupakan suatu pendekatan
studi yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan

dari individu dan tindakan yang dapat diamati, atau beberapa tradisi dalam ilmu

1Dr. Nursapia Harahap, M.A., Penelitian Kualitatif (Cet. I; Sumatera Utara: Wal Ashri
Publishing, 2020 M), h. 115.

2Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Cet. I; Jawa
Barat: CV. Jejak, 2020 M), h. 36.
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sosial yang pada dasarnya didasarkan pada pengamatan orang di lingkungan
mereka sendiri dan berkomunikasi dengan orang-orang ini dalam bahasa mereka.®

Dalam penelitian studi kasus, peneliti dituntut untuk terjun langsung ke
lokasi penelitian dan juga ke masyarakat guna melakukan pembelajaran-
pembelajaran secara berkelanjutan dan mendalam tentang kasus yang dibahas.
Penelitian ini dilakukan di' lokasi pembuatan batu bata yang berada di desa

Julukanaya kecamatan Pallangga kabupaten Gowa.

B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalampefielitian ini adalah:

1. PendekaianaNormatif; yaitu pendekatan yang.dilatgkan berdasarkan bahan
hikum primer.dantsekunder.dengan cara menelaah’ i€okj-teori, konsep-
konsen, asas-asas hukum dari ‘Al-Quran dan_al-Sunnah,-serta peraturan
perupdang-undangan (law in/ book) atau hukum. yang dikonsep uituk
menjadi dasar perilaky—manusta=yang memiliki Keterikatan dengan
peielitian ini.t

2. Pendekatan Konseptual, yaitu pendekatan yang, mengedepankan
pemahaman’ yang mendalam | terhadap fenomena yang sedamng diteliti
melalui interpretasi data:.Pendekatan ini fokus pada pengembangan teori
dari hasil analisis data;séhingga smemberikan pemahaman yang lebih
komprehensif = terhadag’ subjek [ penelitian. "Dengan menggunakan
pendekatan konseptual, peneliti dapat menggali makna tersembunyi dari
data yang diperoleh, yang memungkinkan mereka mendapatkan wawasan

yang lebih mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk

3Marinda Sari Sofiyana, dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Sumatera Barat:
PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022 M), h. 36-37.

4Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012 M), h. 118.
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mengeksplorasi  kompleksitas fenomena secara holistik, sehingga
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan
konseptual juga membantu dalam mengidentifikasi pola atau hubungan
yang mungkin tidak terlihat seeara langsung.®

3. Pendekatan Sosiologis, yaitu: pendekatan yang melibatkan analisis
mendalam  terhadap | interaksi sosial, Struktur sesial, dan makna yang
diberikan ‘individu terhadap " fenomena /sosial. Pendekatan ini
memungkinkan peimakaman terhadap™ konteks_sosial @f mana perilaku
individu /terjadt; “serta bagaimana faktor=faktor-sosial mempengaruhi
tindakan \dan” pandangan mereka. Dengan mengetinakan pendekatan
sesiotogts, penelitizdapat menggali lebihfdalam temtang”dinamika sosial
yang_mempengaruhi individudalam masyarekat. Hal [niimembantu dalam
memahami  kompleksitas hubungan| |antara individug~dan lingkungan
sosialnya. Pendekatan sosietegis-memberikan wawasangeatang bagaimana
ielividu berinteraksindanberadaptasivdaiamsmasyarakat. “Melalui analisis
strukture’sosial dan makna yang diberikan individu, peneliti dapat
mengidentifikasi pola sosial yang mempengaruhi, perilaku dan, pandangan
merekad Melalui pendekatan «of, peneliti dapat memberikan rekomendasi

kebijakan yang lebih efekiif untuk rueningkatkan kesejahteraan sosial.®

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari social situation yang terdiri
dari tiga bagian, yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas. Kemudian sumber data lainnya

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber data sekunder

SUmrati dan Hengky Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Suzana Claudia Setiana, 2020), h. 14.

®Safrilsyah syarif dan Firdaus M. Yunus, Metode Penelitian Sosial Cet. | (Banda Aceh:
Ushuluddin Publishing, 2013), h. 59.
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berupa data yang diperoleh dari studi literatur atau kepustakaan. Sumber data ini

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu sebagai berikut.

1.

Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugashya) dari sumber pertamanya’, dalam hal ini
peneliti memperoleh data secara langsung dari sumber data pertama dilokasi
tempat penelitian atau obyek penelitian yaitu/narasumberamelalui hasil
wawancara.

Sumber data Sekunder

Sumber“data” Sekunder dapat berupa pustaka yang Mgetisikdn pengetahuan
ilgiahsean mengikatsdengan judul skeipst. Data sekdader itu biasanya
tetsustn dalam hentuk dokumen-dokumen:® Dalam fal) ini*adalah kitab-
kitab—-dan buku-buku [yang membahas terkait sewa-gaenyewa (ijarah),
pengertian ijarah, rukun daa-svarat-ilarah, dan sewa-menyewa tanah/lahan.
Samber datarsekunderjugadapatberuparhasiibacaan dari sktipsi terdahulu,

jurnal-jurnal, yang berkaitan dengan judul skripsi.

D. Meiode Pengumpulan Data

Metodedpengumpulan data yane digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini adalah:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan didefinisikan pengamatan akan manusia pada

habitatnya (tempat kerja, tempat tinggal, dan lokasi lain yang berhubungan dengan

kehidupan manusia). Dalam pengamatan, peneliti berusaha menemukan “habitat”

’Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian. (Cet. I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2014), h. 39.

8Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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asli dari para partisipan. Peneliti juga harus tinggal atau berinteraksi bersama para
partisipan dan berperan dalam dinamika kehidupan sehari-hari para partisipan.’®
Adapun jenis observasi dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu
menggunakan jenis observasi nenpartisipan, di mana peneliti dalam
mengumpulkan data tidak ‘terlibat langsung dengan aktivitas orang yang sedang
diamati dan hanyasebagai pengamat independen.'® Dalam/penelitian ini dilakukan
dengananengandalkan peninjauan dan pengamatan pada bentuk pelaksanaan sewa-
menyewa lahan dalam pebuatan batu bata dilipat-dari kacamata hukum Islam
yang dilakukan di desgJutikanaya kecamatan Pallangga Kakupaten Gowas
UntuK Keperttan observasi tersebut peneliti dapatmelakukan berbagai
kegiatan.Kegiatan itu antaradatn dalam-bentuk:
a. Membuat /daftar pertanyaan sesuai.dengan gambaran informasi yang ingin
diperaleh:
b. Menentukan sasaran observasi-dan kemungkinan waktu yang diparlukan untuk
melakukan observasi pada sasaran tersebut secara ientur.
c. Melakukan.antisipasi berkenan dengan sasaran pokok dan,sasaran sampingan,
serta’pertalian antara sasaran yang satu dan yang lain'sebagai suatukesatuan.!t
2. Wawangcara (interview)
Wawancara (interview) adalah peran<antar pribadi bertatap.muka (face-to-

face), ketika pewawancara mefigajukan pertanyaan-pertanyaan yang di rancang

9Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT. Kanisius,
2017 M), h. 28.

1°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 204.

Y1Dr. Nursapia Harahap, M.A., Penelitian Kualitatif, h. 77-78.
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untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada
seorang responden.*?

Wawancara merupakan proses komunikasi antara peneliti dengan sumber
data dalam rangka menggali data yangsbersifat word view untuk mengungkapkan
makna yang terkandung | dari masaleh-masalah yang diteliti. Pertimbangan
wawancara digunakan sebagai bentuk pengumpulan data karena memiliki beberapa
kelebihan, yaitu:

a. Peneliti ‘dapat melakukagn=kaontak secara(lahgsung.dengan responden sehingga
memungkinkah didapetian jecara bebas dan mefdalan:

b. HubUngan dapat™dibina secara baik, sehingga memingkinkan responden bisa
mengemukakan pendapataya secara bebas.

c. Untuk pertanyaan dan pernyataan yang kurang jelas dari kedbabelah pihak dapat
diulafigikembali.!3

Pada, penelitian ini, peneliti-akan-melakukan wawancarasterstruktur yaitu
dengan \mendatangimpinakmpenyewa lahan daiammpembuatary bafu bata untuk
mendapatkan iaformasi yang relevan dengan penelitian inigDalam penelitian ini
juga, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untukymenemukan
permasalahan secara lebih terbuka.

3. Tahap Dokumentasi

Tahap dokumentasi yaitu tahapan yang dilakukan di mana peneliti akan
mendokumentasikan berbagai macam hal dalam penelitian untuk dapat lebih
kredibel (terpercaya dan berkualitas). Dokumentasi merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

2Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Peneletian Hukum (t.d.; Jakarta:
Rajawali Press 2014), h. 40.

13Dr. Ajat Rukajat M., M.Pd., Pendekatan Penelitian Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: CV.
Budi Utama, 2018 M), h. 24.
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seniggyang dapat berupa gambar, film, dan lain-

lain.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian memiliki fungsisyang sangat penting’dalam proses
penelitian, yaitu digunakan'sebagei alat dalam.saenglipulkan data yang diperlukan
dalam suatu penélitiam’? Instrumen yang digunakan @leh petieliti dalamgpenelitian
ini adalah instrgmen pokok dan instrumen pendnjang.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanyasadalab-peqeliti itu.sendiri,
namun sefanjtitnyasetelah fokus penelitian menjadi jelasgmakaikenungkinan akan
dikembangikan instrumen penelitian setlerhana, yang diharapkandapat melengkapi
data dan-membandingkan dengap-data yang-telah ditemukan mealglti observasi dan
wawancatasPepeliti akan terjun ke lapangan sendirt, baik pada g#and touriquestion,
tahap focusedr@nd selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat
kesimpulan. °

Instrumen kedua yang méerupakan instrumen penunjang.dalam penelitian ini
adalah instrument dengan metode wawancara: \Wawancara adalah percakapan yang
dilakukan dengan/tujuan tertentd. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas'pertanyaan itu.®

141 Komang Sukendra dan | kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, (Cet. I; Bali,
Mahameru Pres, 2020), h. 2.

SUmar Siddig dan Miftachul Cahoir, Metode Penelitian Kualitatif di bidang pendidikan,
(Cet. I; Ponorogo: Nata Karya, 2019), h. 170.

¥Umar Siddig dan Miftachul Cahoir, Metode Penelitian Kualitatif di bidang Pendidikan,
h. 75.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah melakukan penelitian, maka dalam pengolahan data dilakukan
analisis yaitu mengolah dan mengumpulkan informasi-informasi penting atau hasil
dari observasi yang kemudian dikumjpulkan dan diolah untuk mendapatkan suatu
kesimpulan dari pembahasan yang diteliti oleh peneliti. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitiantini adalah mengacu pada konsep Interactive model,
yaitu kansep yang mengklarifikasi analisis data dalam 3 langkah, yaitu:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi / datg™ ‘atalan proses menyaring, —aenghilangkaay” dan

menyederhanakan data untuk mendapatkan informasiiang relevan. Fokus

utanta-attalah pada peayederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah

dagi catatan tertulis lapangan.-Dalam konteks ini, penalitiemengumpulkan

data-seputar sewa menyewa di|lokasi penelitian, yakni-Desa Julukanaya

Kecamatan Pallangga | Kabupaten |Gowa. Data tersebui kemudian

disederhanakan dan data yang tidak relevan dihapus.

2. Penyajian‘data (Display Data)

Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan“kemungkinan

adanyaspenarikan kesimpulan<dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk

yang lazim digunakan pada datakaalitatif terdahulu adalaih dalam bentuk

teks naratifs Data ini diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk

membuat kesimpulan dan mengambil tindakan dengan menggunakan data

yang sudah disederhanakan. Peneliti dapat lebih fokus pada informasi inti

yang diperoleh dari lokasi penelitian tanpa terbebani oleh jumlah data yang

besar. Proses reduksi data juga membantu dalam mengidentifikasi temuan

penting yang akan menjadi dasar untuk membuat kesimpulan penelitian.
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3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)
Penelitian ini akan mengungkap makna dari data yang terkumpul, dengan
tujuan untuk mencapai kesimpulan yang mungkin bersifat pasti, ambigu,
kaku, dan meragukan, sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan
dengan meninjau kembali reduksi data dan display data agar kesimpulan
yang diambil tetap ‘sesuai. ‘Setelah data direduksi dan hasil penelitian
diperoleh, peneliti akan menafsirkan makna dari/setiap data yang terkumpul
di lokasi penelitiad™uatuk mencapai “kesimpulan sesual dengan tujuan
penelitian/*!
G. Pengujian Kealisahan Data
Begi—kauwm awamiyyang kurang memahami penulisan~kualitatif sering
melakukan kegabsahan hasil penelitian kualitatif. Bahkan ada yang«mau ungkapkan
kegalaua-nya dengan pertanyean plastik. Apakah hasil pendataan kualitatif dapat
dipertanggling jawabkan secarg '‘Himiah?-Salah satu cara untiksimenanggulangi
kegalauan tersebutpizicoinmdan Guna(1985) memberikansstandard keabsahan data
penelitian kualitatif. Menurut mereka berdua ada beberapaystandar atau kriteria
guna menjamin keabsahan data kualitatif, antara lain sebagai berikut:

1. Standar kredibilitas, apa has penelitian memiliki kepercayaan yang tinggi
sesual dengan/ fakta yang' ada<di< lapangan. perlu dilakukan seperti
memperpanjang keterlibatan peneliti di-lapangan, melakukan observasi terus-
menerus dan sungguh-sungguh, peneliti dapat mendalami fenomena yang
ada, melakukan triagulasi (metode, isi, dan proses), melibatkan atau diskusi
dengan teman sejawat, dan melakukan kajian atau analisis kasus negatif, dan
juga melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis. Standar ini

digunakan untuk memastikan bahwa data berasal dari sumber yang dapat

yatim Riyanto, Metodologi Penelitian pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif,
(t.d.; Surabaya: UNESA Universiti Press, 2017), h. 32.
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dipercaya dan relevan. Dengan demikian, peneliti dapat mengurangi bias dan
meningkatkan validitas hasil penelitian, memberikan keyakinan kepada
pembaca bahwa data yang disajikan dapat dipercaya dan relevan untuk
pengambilan keputusan.

. Standar transferabilitas, merupakan standar yang dinilai oleh pembaca
laporan. Suatu hasil penelitian dianggap memiliki= transferabilitas tinggi
apabila pembaca laporan memiliki pemahaman yang jelas tentang fokus dan
isi penelitian. Standaitersgbut digtinakar dengan. memeriksa apakah temuan
yang diterukan daiam penelitian dapat diferapKaneatau dipindahkan ke
konteks lainHal ini dilakukan dengan melihat sejaul’mana hasil penelitian
dapat draptikasikan pada populast-atau Sttuast yang berbeda:

. Standar/ dependabilitas, yaitu standar yang mengacu pada pengecekan atau
neditaran reguler terhadap ketepatan peneliti dalam mengkenseptualisasikan
data ‘Konsistensi peneliti | datam-—seluruh proses penelitiaa, meningkatkan
dependabilitasseStandar inibertujuan untukmmemastikdn” keandalan dan
konsistensi- data, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan digunakan
sebagai dasaruntuk pengambilan keputusan. Dengan standar dependabilitas
yang tinggt, peneliti dapat. mefgurangi bias dan meningkatkan validitas hasil
penelitian.

. Standar konfirmabilitas, febih terfokus pada pemeriksaan dan pengecekan
(checkingfand audit) kualitas hasil penelitian, apakah benar hasil penelitian
didapat dari lapangan. Audit konfirm mobilitas Umumnya bersamaan dengan
audit dependabilitas. Standar ini digunakan untuk memastikan bahwa hasil

penelitian dapat dipercaya dan dapat diandalkan.®

8Dr. Nursapia Harahap, M.A., Penelitian Kualitatif, h. 88-89.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis Desa Jul aya
Desa Julukanaya merupakan h satu desa dalam ruang lingkup wilayah
kerja Kecamata aIIangg‘abup e Gowﬁesa Julukanaya memiliki luas
Wilaya ,08 km? dengan batas batas sebagai berlkut

a. Sebela nga Qes'aJ

%h tim atasan ng‘ Desa Pe /
hsél\étuj Berbatasan dengan Kecamatan EM,‘

Qbex: ; : 3 an Baj é\l /

D lukanaya terdiri dar at) dus seba ai
> N\

-
7§

LN

a. D : Dusun Biring ﬂ [

I I
b. Dusu - Dusun Camba

s - = 4

Dusun 1V _«Dusu

A

2 lah Pe
Tabel ml
Nama un | J lah PR Total Jiwa
Biring Balang 68 1.397
Cambaya 730 76 1.490
Tabbanga 687 614 1.301
Pancana 213 354 373 727
Total 1.390 2.455 2.460 4915
Ket. Jumlah Penduduk Muslim di Desa Julukanaya 100%

1Kantor Desa Julukanaya, 2023.
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3. Tingkat Pendapatan Masyarakat Desa Julukanaya

Tingkatan Pendapatan Dusun Biring-Balang?:

57

RW | RT Penghasilan
0 0-6,5 Juta | 6-30 Ju 0-42 Juta | 42-54 Juta | 45 Juta keatas
1 1| 89 7 21 9 3 6
2 | 149 5 48

0 -6,5J -54 45 Juta keatas

1 165

2 | 274 1 0 1
2 1 0 0

2 | 154 0
3 1 111 0 3 2 1 1

2 |133 0 3 2 0 1
Jumlah | 984 3 331 74 2 3

Total 1397

2Kantor Desa Julukanaya, 2024.

3Kantor Desa Julukanaya, 2024.
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Tingkatan Pendapatan Dusun Tabbanga*:

RW | RT Penghasilan
0 | 0-6,5Juta | 6-30 Juta | 30-42 Juta | 42-54 Juta | 45 Juta keatas
1 1 | 140 1 56 7 5 0
2 | 118 2 26 18 4
2 1 | 88 \ 19 12 / 4
2 43 1 2
Jumlah | 48 5, ) 9

T /3 )

5 T2
KX
7509, 0 0,00,
3 | 1]86 20%%a%% 1

aWal

2 L 0
V.:
Jumlah 12 5

Total

4Kantor Desa Julukanaya, 2024.
Kantor Desa Julukanaya, 2024.
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4. Potensi Sosial Budaya Desa Julukanaya
a. Sarana Pendidikan Masyarakat Desa Julukanaya
1) TK (Taman Kanak-Kanak)®

Terdapat 4 (empat) kelompokspendidikan taman kanak-kanak yang ada di
Desa Julukanaya yaitu TK'Nur Cahaya dan TK Aisyiah yang ada di dusun Biring
Balang, TK Aisylah yang ada di dusun Cambaya, dan TK Wlil Albab 11 yang ada di
dusun Rancana. Dalam pendidikan’ TK, anak-anak digjarkan keterampilan dasar
seperti membaca, menulis,/bechitung, dan ketérampilan sosial seperti berbagi dan
bekerja sama dengan_oréng lain. Selain itu, kegiatan. scnt«lan permainan’sering
diintegrasikan Ke.datam kurikulum untuk membantu perkembangankreativitas dan
ekspresi diriafgak-anak.

2) TRA (Taman Pendidikan Al-Qur’an)

JTaman Pendidikan Al-Quran (TPA) atau Taman Qurag-adalah tempat di
mana apak-anak atau peserta (idik-belajar-membaca, menghafaksdan memahami
Al-Quram TRA seringkalimmenjadi bagian darismasjidratau [embaga keagamaan
Islam. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pendidikan.agama Islam kepada
generasi'muda agar.mereka dapat memahami dan mengamalkan ajaran, Al-Quran.

Terdapat 12 (dua belas) vt TRA yang ada di Desa Julukanaya. Masing-
masing TPA ada yang terdaftardalam,Bepartemen Agama Kab. Gowa, lembaga
Muhammadiyah dan lembaga Wahdah Islamiyah. TPA yang paling diminati oleh
anak-anak adalah TPA al-Fatah Cambaya, TPA Babussalam Cambaya,

3) SD/MI (Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah)

Terdapat 2 (dua) uni SD dan 1 (satu) unit Ml yang ada di Desa Julukanaya

yaitu SDN Biring Balang, SDN Cambaya, dan MI Pancana. Masing-masing sekolah

tersebut sudah menghasilkan banyak alumni dan merupakan sekolah pilihan

6Kantor Desa Julukanaya, 2023.
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masyarakat Desa Julukanaya. Bahkan diantara alumni dari sekolah diatas ada yang
kembali untuk menjadi tenaga pengajar.
4) MTS (Madrasah Tsanawiyah)

Terdapat 1 (satu) sekolah madiasah tsanawiyah di Desa Julukanaya yang
terletak di Dusun Biring Balang yaitu MTS Muhammadiyah Julubori. Anak-anak
yang telah menyelesaikan pendidikannya pada /sekolah dasar melanjutkan jenjang
pendidikannya di MTS Muhammadiyah Julubori. MT3 Muhammadiyah Julubori
merupakan-sekolah dibatvgh=hRavngan lemhbada Muhammadiyai dan Departemen
Agama yang berdir sejak+#ahun 1968.

Sebagian anak-anak juga melanjutkan sgkolahnyadi,SMP Muhammadiyah,
MTS Muhamiadiyah Limbung, SMP Muhammadiyah Limbeng dan SMP.l
Bajeng yangada di Limbung dibawahwilayah kerja KecamatapBajeng. Anak-anak
berangkat=ke sekolah mereka menggunakan motor. Anak-arak,_yang belum
memiliKi kandaraan biasanya meaunggu-temannya’ untuk dib@neeng ke sekolah
atau, dibanceng olehmorangrtua mereka: Masing=masingrsekolah tersebut sudah
menghasilkan_banyak alumni dan merupakan sekolah pilihan masyarakat Desa
Julukanaya. Bahkanfdiantara alumni dari sekolah diatas,ada yang kembali untuk
menjadi tenagajpengajar.”

5) SMK/SMA/MA

Sarana pendidikan menengah atas SMA tidak ada di Desa Julukanaya
sehingga anak-anak yang telah menyelesaikan pendidikannyadi bangku SMP/MTS
melanjutkan pendidikan tingkat menengahh atas SMA di luar. Orang tua
menyekolahkan anak-anak mereka di bangku SMA yang ada di Kec. Bajeng yang
berbatasan dengan Desa Julukanaya itu sendiri. Masing-masing anak-anak ada yang

mendaftar di SMA Muhammadiyah Limbung, SMAN 2 Gowa, SMKN 1 Gowa,

’Kantor Desa Julukanaya, 2023.
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MA Muhammadiyah Limbung. Perjalanan dari desa ke sekolah mereka yang ada
di Kec. Limbung menghabiskan 7-15 menit menggunakan sepeda motor.®
6) Perguruan Tinggi
Anak-anak yang telah menyelesaikan pendidikannya di bangku SMA,
melanjutkan pendidikannya ke jenjang bangku kuliah. Kampus yang menjadi
pilihan utama mereka ada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,
Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar (UNM)s Universitas
Muhammadiyah (UNISMBH). Makassar, ( dan Uaiversitas Muslim Indonesia
(UM1). Anak-agak di*Pesa Julukanaye sangal.“@niliSias, dalam melanjutkan
pendidikannya ks jefijang perguruan tinggi untuk mendapatkar, geldr sarjana.’
b. Kesehgtan
1) Posyandu
Sarana kesehatan Posyandu di) Desa Julukanaya gerdapat 4 (empat)
untti Posyandu ‘Mawar yang-terletak di Dusun BiringgBalang, Posyandu
Melali “di~DusunwCambaya; PosyandusAnggreksdi Dusun Pancana dan
Posyandu Mekar Sari di Dusun Tabbanga. Tujuantdari POSyandu adalah
untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak, serta memantatipertumbuhan
dan perkembangan anak secara teratir.
Di Posyandu, para<petugas.Kesehatan, seperti bidan, dokter, dan
relawan kesehatan, memberikan layanan imunisasi, pemeriksaan kesehatan,
penyuluhan tentang gizi dan pola hidup sehat, serta memberikan informasi

kepada ibu hamil dan ibu menyusui. Program Posyandu sangat penting

8Kantor Desa Julukanaya, 2023.
9Kantor Desa Julukanaya, 2023.
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untuk mengurangi angka kematian ibu dan anak serta meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, terutama di daerah-daerah pedesaan di Indonesia.°
2) Pustu
Sebagai cabang dari Puskesmas, Pustu berperan dalam memberikan
pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat di wilayah yang lebih
terpencil “atau jauh'dari pusat Puskesmas. Meskipun Pustu memiliki
keterbatasar dalam hal fasilitas @dan tenaga medis dibandingkan dengan
Puskesmas, mereka tetap'berusaha memberikan pelayanan kesehatan dasar
kepada pgnduduk df wilayah yang mereka.layani.
Pustli biasanya dikelola oleh tenaga kesehatalyangteriatih seperti
perawat;“bidan, atauspetugas kesehatandmasyarakat“yang memberikan
layanan dasar seperti pemeriksaan kesehatan, imuynisasi; penanganan
penyakit ringan, dan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat setempat.
Program-program kesehatana-seperti-ini sangat penting dalas meningkatkan
aksesihilitassdanskuaiitas pelayanantkesehatanyterutama di\daerah-daerah
terpencidPustu terdapat 1 (satu) unit di Desa Julukanaya yaitu terletak di
Dusun Cambaya.*
c. Kesenian

Kesenian merupakan salah saty, cirl khas bangsa Indonesia. Kesenian
memiliki peran penting dalam ‘budaya manusia, menginspirasi, menghibur, dan
mengajak orang untuk merenungkan makna hidup. Selain itu, kesenian juga dapat
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan sosial, politik, dan budaya.
Banyak bentuk kesenian diwarisi dari generasi ke generasi dan menggambarkan

beragam tradisi dan nilai budaya di berbagai masyarakat di seluruh dunia khususnya

10Kantor Desa Julukanaya, 2023.
1Kantor Desa Julukanaya, 2023.
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di Indonesia. Implementasi budaya yang masih ada pada masyarakat Desa
Julukanaya sebagai upaya agar budaya yang ada tidak hilang, walaupun sudah tidak
banyak kelompok yang melestarikannya tetapi masih ada masyarakat yang peduli
pada kesenian yang ada di Desa Julukaiaya antara lain: Sanggar Seni, Tari, Ngaru,
Ganrang dan Pakkio’ Bunting.*?

Tradisi atau adat istiadat di ‘Desa Julukanaya merupakan kebiasaan yang
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Desa/Julukanaya,eperti tradisi
gotong royong atau kerja bakii.yang dilakukar ol gh-warga magyarakat setiap hari
ahad. Suatu bentyk kesagaran sosial dalam keberagaman adalah pelaksanaan zakat
yang diberikan kepata orang yang berhak mengrima. Tradist.ngnek moyang secara
turun temurorsdi Desa Julukanaya sudah hitang dengan hamyaknya masyaraket
yang sudah belajar agama

Patensi  sosial yang [[dimiliki Desa Julukanaya aealah kerukunan
masyarakatnya yang terjalin dengan- batk;-'dan antusias wargalmasyarakat yang
ingin menipgkatkanmperekonomiannya:Mayoritasmmasyarakat’ sebagai petani
dengan kelompok taninya yang sudah terjalin rukun menjadi aset yang berharga
jika dibimbing secar@ intensif dan simultan sehingga peningkatan ekenomi dapat
dilakukan. Adaptn mata pencaharianyaneg ada di Desa Julukanaya sangat beragam,
seperti industri batus bata, pembuatan-<kue'basah, peternak ayam petelur dan
pedaging, publikasi kayu, mebef, dan pedagang sayur kelontong.®

5. Struktuf Organisasi Pemerintahan Desa Julukanaya

Daftar Perangkat Desa tahun 2018-2023 M

Kepala Desa : Basir, S. Sos.

Sekertaris Desa : Hendra

12Kantor Desa Julukanaya, 2023.
13Kantor Desa Julukanaya, 2023.
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bertalliwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.

Ayat ini menjelaskan sekaligus menekankan pentingnya tolong-menolong
dalam kebaikan dan takwa dan meninggalkan tolong-menolong dalam kemaksiatan
dan kezaliman. Allah Swt. mengingatkan umat manusia untuk bekerja sama dalam
melakukan perbuatan baik dan bermanfaat, serta mematuhi aturan-aturan-Nya.
Tolong-menolong harus selalu didasarkan pada/kebajikankeadilan, dan ketakwaan
kepada “Allah. Dengan kata Jain, ‘bantuan dan dukungan antar amanusia harus
diarahkan kepada hal-hal fyangrmembawa waafaat dan kebaikan, bukan kepada
tindakan dosa atdupefanggaran.®

Pembuagahabatu, bata)di Desa Julukanaya [Ket“gPallangga Kab. Gowa
dimulai sejaketanuns950 M- Awalnya masyarakat hanya memolat batu batassaja,
adapun.meryusunydan /membakarnya ‘mereka menyewasorang_dari luar untuk
membantunya. Dari.sanalah mereka belajan cara menyusun dag_aembakai batu
bata.®

Sewe-menyewa lahan dalam pembuatan batu bata di Desa.Julukanaya Kec.
Pallangga Kab. Gowa dimulai sejak tahun 1998 M.'” Menurut Kepala Dusun
Camibaya bahwa sewa menyewe lahan dalam pembuatan batu bata ini dimulai sejak
tahun 1993 M¢* Praktik sewa menyewa{ahan yang dilakukandi Desa Julukanaya
Kec. Pallangga Kab./Gowa dalant gembuatan batu bata didasarkan‘pada perjanjian
kontrak antara dua pihak yang disebut penyewa dan pemberi sewa. Perjanjian ini

mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak terkait dengan penggunaan

14Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya (Cet, I; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 106.

“SHasan Asyari, Tanwir al-Migbas Min Tafsir Ibn ‘Abbas (Cet. 1; Lebanon: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 1412 H/ 1992 M), h. 115.

15Abdul Jalil (78 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Gowa, 04 Desember 2023.
1"Makmur (48 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Gowa, 14 Desember 2023.
BAbdul Kadir (58 tahun), Kepala Dusun Cambaya, Wawancara, Gowa, 22 Desember 2023.
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barang yang disewakan. Praktik sewa menyewa didasarkan pada kontrak antara
penyewa dan pemberi sewa. Kontrak ini mencakup detail-detail seperti durasi sewa,
biaya sewa, ketentuan pembayaran, hak dan kewajiban masing-masing pihak, serta
kondisi pengakhiran sewa.*®

Sewa menyewa lahan di Desa Julukanaya ini merupakan salah satu dari
beberapa bentuk ‘kegiatan muamalah yang terjadi di Desa tersebut. Dalam proses
pembuatan batu bata, tanah yang digunakan adalah tanah liat. Tanah liat dipilih para
pengrajin karena tanah liat/adalah jenis tanah yang.memiliki material yang sangat
baik untuk membuat bata=karena memiliki sifat-sifat yangediperlukan battr bata,
seperti kemampuan tntuk membentuk batu batayang presisidan kermampuan untuk
mengeras kettka<dipanaskan«Masyarakat padayumumnya meryewa lahan selama
satu tahun,dan penyewa akan memperpanjang sewa ketika maga sewa sudah habis.
Pembayarandilakukan dengan| dua jenis waktu pembayaran, yaiis diawal transaksi
penyeviaan \dan diakhir waktu| peayewaan' tergantung kesepakatan\kedua belah
pihak. Setelah antarapemiiikiiahan'dan pengrajinbatubatarsepakat mengenai harga
sewa kemudiangpenyewa bisa menggunakan lahan tersebut tntuk proses pembuatan
batu bata yang digunakan sebagai pelataran, pengeringan; dan tempatygembakaran.
Harga sewa lahan dapat berupa baiu bata dan uang tunai.?

Hafga sewa lahan dalari. pembuatan batu bata di Desa julukanaya pada
umumnya berkisar Rp 1.000.000-2.000.000/tahun tergantung kesepakatan antara
pemilik lahan dan penyewa.?* Pembayaran yang dilakukan: oleh penyewa lahan
kepada pemilik lahan menggunakan uang tunai. Sebagaimana kutipan wawancara

penulis bersama informan sebagai berikut:

Y Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 09 Oktober 2023.
2Gassing (45 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
2LJasmin (46 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
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“penyewa lahan membayar sewanya setiap musim yang permusimnya
terhitung 1 tahun Iamanya. Penyewa membayar sewa lahan dengan
menggunakan uang tunai.”?2

Lahan pembuatan batu bata dalam proses sewa-menyewa berbeda-beda
harganya, tergantung pengunaannya. Lahan yang digunakan sebagai pelataran dan
sebagai tempat pembakaran relatif lebih murah @ibandingkan dengan lahan yang
diambil material, tanahnya. Pemilik "lahan /dan penygwa sepakat di awal
perjanjiannya akan menggalt tanah tersebut” sekian imeter, hanya saja dalam
perjanjian hawal sewa-epyewa  biasanya .di” fsepakati bahwa tidak boleh
menggunakan mesia.untdk” menggali materal, i#@nahnya. Hanya sboleh
menggunakan ajatgradisional > Penyewa lahanmanya menyewa kemanfaatan dari
lahan yang-disewa. Adapun bahan baku tanahdiat berupa timbunan mereka beli dari
luar melalui‘pgmesanan:!

Rrakitk' sewa menyewa/lahan trDesa Julukanaya Kee~Pallangga Kab.
Gowa adayang menggali tanahnya setlalam satu meter dan tidak/diambil pasirnya.
Setelahvpenggalian satu meter penyewalahan akan membeli tagak timbunan untuk
dijadikah materiai’dalam membuat batu bata. Dan hal int'sudali tisepakati diawal
akad antara pemilik Jahan dan pihak penyewa. Sebagaimana kUtipan wawancara

penulis dengan salah satu informan berikut:

“Sebelum melakukan proses<pembuatan batu bata padaylahan yang akan
disewa, terlebih dahulu disepakaticantara pemilik lahan dan,penyewa yang
hendak menggunakan fapahnya tersebut kecdalaman tanahs yang akan
digalinya, tidak boleh drambil pasiraya, tidak boleh menggunakan mesin
untuk menggalinya dan fanya bolehcmenggunakan alat tradisional seperti
cangkul < Setelah tanah mencapai kedalaman yang telah disepakati
sebelumnya, penyewa membeli timbunan untuk dijadikan material
pembuatan batu bata.”?®

22Kamaruddin (47 Tahun), Pemilik Lahan, Wawancara, Gowa, 15 Desember 2023.
BGassing (45 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
24Sahaba’ (47 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
BGassing (45 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
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Akad perjanjian yang terjadi antara pemilik lahan dan penyewa hanya
menggunakan perjanjian dengan lisan tanpa adanya akad tertulis yang mengikat
kedua belah pihak yang didasari saling percaya antara pemilik lahan dan penyewa
dalam perjanjian sewa-menyewa tersebut.?® Hal ini juga disampaikan oleh Kepala
Dusun Cambaya bahwa antara pemilik‘lahan dan penyewa dalam melakukan akad
hanya secara lisan\yang didasari saling percaya'antara kedua belah pihak.?” Bapak
Rani Cole menuturkan bahwa diantara perjanjian yang disepakati antara pemilik
lahan dan penyewa adalah Ketikaterjadi kerdsakan/yang tidak disengaja maka yang
menanggung kerdsakamtersebut adalah penyewa latan dambukan pemilikaya.?

Sewasmenyewa lahanidi Desa Julukanaya sangattmetabantu“perekonomian
masyarakat desatersebut. Salah satu pembuatbatu bata, Bapak’/Arifin menuturkan
bahwasarlya kebutuhan Sghari-hari tercukupi dari hasil membuat batu bata, dan bisa
menyekelahkan anaknya. Bapak Sahaba’|juga menuturkan perkembangan
ekonorminya, setelah melakukan ‘praktik-sewa menyewa tersebut. ‘Sebagaimana

kutipan waWaricaraspenulisrdengan informan tersebut-berikut:

“Saya meilakukan praktik ini sejak pengantin baru 1Sitahun yang lalu sampai
sekarang dan sudah banyak manfaat yang saya tapatkamseperti melakukan
umrah bersama pasangan, membeli 3 buah metor baru, “membeli tanah
seluas 30 afe, menyewa 3 petak tanah berkisar Rp60.000.000."28

Bapak Kamaruddin seleki<pemilik fahan juga menuturkan bahwa setelah
menyewakan lahannya dalam <peémbuatan<hatu bata, cukup memkantu dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari bersamatistri dan 2 orang anaknya.’® Bapak
Kepala Dusun Cambaya juga menuturkan bahwa tidek ada dampak yang dapat

merugikan dalam usaha ini bahkan memiliki banyak keuntungan karena lahan yang

26Kamaruddin (47 Tahun), Pemilik Lahan, Wawancara, Gowa, 15 Desember 2023.

27 Abdul Kadir (58 tahun), Kepala Dusun Cambaya, Wawancara, Gowa, 22 Desember 2023.
28Rani Cole (35 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
29Sahaba’ (47 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.

30Kamaruddin (47 Tahun), Pemilik Lahan, Wawancara, Gowa, 15 Desember 2023.
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sudah disewa dapat digunakan untuk persawahan.®* Sewa menyewa lahan untuk
pembuatan batu bata melibatkan beberapa risiko yang perlu dipertimbangkan oleh
kedua belah pihak, yaitu penyewa (pengusaha batu bata) dan pemilik lahan. Berikut
adalah beberapa risiko yang mungkingtimbul dalam proses sewa menyewa lahan
untuk pembuatan batu bata

1. Fluktuasi Harga Bahan Baku: Harga bahan baku seperti tanah liat dan pasir
bisa mengalami fluktuasi. Jikaharga-harga ini naik, maka biayagproduksi batu
bata akan meningkat,; yaag mungkin niemMpengaruhi keuntdngan penyewa.

2. Kerugian AKkibat~Bencana Alam: Lahan._yang disewa mungkiacrentan
terhadap “befitana alam seperti banjir/ atau gempé~ bumi, yang dapat
megyehabkan kerusakan pada- peralatan, dan persediaafi~batu bata, sefia
menimbulkan kerugian finansial.

3. Kelidakpastian Pasar: Permintaan pasan untuk batu bata bisaerubah-ubah.
Jika" permintaan' menurun;—maka—penyewa 'mungkin ¢esulitan menjual
produknya, mengakibatkan kerugian finansiai.

4. Ketidakpastian 'Hukum dan Regulasi: Perubahan ‘peraturail atau hukum
terkait lingkungan, izin usaha, atau peraturan, pemakaiany lahan bisa
mempengaruhi operasionalpenyswe: Perubahan ini mungkin memeriukan
investasi tambahan atau mepgirangi-keuntungan penyewa.

5. Masalah Lingkungan: Produksi Dbatu bata dapat menciptakan polusi
lingkungaf seperti debu dan polusi udara. Jika penyewa tidak mematuhi
regulasi lingkungan, mereka dapat menghadapt sanksi hukum.

6. Perubahan Kondisi Lahan: Kondisi lahan bisa berubah seiring waktu,
misalnya, penurunan tanah atau erosi. Perubahan ini bisa mempengaruhi

infrastruktur dan produktivitas usaha penyewa.

3L Abdul Kadir (58 tahun), Kepala Dusun Cambaya, Wawancara, Gowa, 22 Desember 2023.
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7. Masalah Perizinan: Masalah terkait perizinan dan izin usaha, seperti izin
mendirikan bangunan atau izin lingkungan, bisa menjadi risiko jika tidak
dikelola dengan baik.

8. Perselisihan antara Pihak-pihaksyang Terlibat: Perselisihan antara penyewa
dan pemilik lahan, misalnya terkalt pembayaran sewa atau perubahan kondisi
lahan, dapatimengganggu operasional bisnis penyewa.*

Menurut bapak Makmur bahwa tidak risiko yang dapat merugikan kedua
belah pihak'karena mereka sating percaya dan merasa-bertanggung jawab atas akad
yang sudah mereka laktkan. Adapun jika ada risikg;maka i hanya kemunokinan
kecil akan terjadi\seperti uang pembayaran yang terkadang defum cukup jika telah
masuk waktuysembayaran Kepada pemilik dahan.>® Bapak“I<amaruddin juga
menuturkan _bahwa tidak ada risiko. yang pernah dialami _sejak*pertama Kali
menyewakan-lahannya untuk pembuatan batu bata.

oewa menyewa lahan | untk-pembudtan batu bata jugasmemiliki risiko
selama mwsSim hujanmBeberapa risiko yang mungkinsdihadapi 0fe penyewa dan
pemilik lahan selama musim hujan meliputi:

1. Kerugian Produksi: Musim-hujan dapat menyebabkan produksi batu bata
terganggu Karena tanah basah‘sulit vintuk diproses dandikeringkan. int dapat
mengurangi jumlah batu bata<yang dapat diproduksi dalam, periode waktu
tertentu, mengakibatkan kerugian pendapatan.

2. Kerusakan Peralatan: Hujan dapat merusak peralatan yang digunakan dalam
produksi batu bata, seperti mesin pencetak atau pengering. Ini memerlukan
biaya perbaikan atau penggantian peralatan yang dapat menjadi beban

keuangan bagi penyewa.

32 Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
3Makmur (48 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Gowa, 14 Desember 2023.
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. Keterlambatan Produksi: Karena cuaca buruk, produksi batu bata bisa
mengalami keterlambatan. Ini dapat mengakibatkan keterlambatan dalam
pengiriman pesanan kepada pelanggan, yang mungkin mengurangi
kepercayaan pelanggan dan reputasi bisnis.
. Biaya Peningkatan Pengeringan: ‘Selama musim hujan, mungkin diperlukan
penggunaan metode pengeringan tambahan, sepertipenggunaan oven atau
pengeringan buatan, yang menghasiikan biaya tambahan untukspenyewa.
. RisikanKualitas:;, Tanah=yang basah dapat mempengaruhidkualitas batu bata
yang diproduksi:“Batu bata yang dikeringkadengan.buruk mungkin tidak
memiliki "~ keklatan yang cukup atau dapat retak/seielah” pengeringan,
meggUrangl nilai jualinya.
. Kerugtan Lahan: Musim hujan dapat menyebabkan erosi tanah atau genangan
aik-yang dapat merusak struktur/lahan; Hal ini dapat mengakibatkan kerugian
jangka panjang hagi pemilik-tahan-*

Untuk mengurangirrisikoriniyada beberapariangkahryang(dapat diambil:
. Perjanjian®Sewa yang Jelas: Pastikan perjanjian sewapmenycwa mencakup
pembatasan yang mengatasi tanggung jawab dan, hak kedvapbelah pihak
selama kendisi cuaca burtikatau iencana alam.
. Pemeliharaan Peralatan: Lakukanpemeliharaan rutin pada peralatan untuk
memastikan keandalannya.selama koridisi cuaca buruk.
. Stok Cadangan: Pertimbangkan untuk mempertahankan stok batu bata
cadangan untuk mengatasi keterlambatan produksi atau permintaan yang

tiba-tiba.®

34 Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
S Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
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Pendapatan pada musim kemarau lebih besar daripada pendapatan pada
musim hujan. Hal ini karena cuaca pada musim hujan tidak bersahabat dengan
pengrajin batu bata dalam menjalankan usahanya tersebut. Sebagaimana kutipan

wawancara penulis dengan informan teisebut berikut:

“Ketika datang musim hujan‘para pengrajin batu bata di Desa Julukanaya
mengalami kemunduran karena‘€uaca yang buruk. Hal ini menjadikan para
pengrajir batu bata kesusahan dalam memproduksifbatu bata.”*

Pengrajin batu bata di Desa Julukanaya pada umumnya melakukan
pembakarankatu bata 1 Kali'dalam jangka waktu 2/bulan dengandotal batu berkisar
30.000-50.000 hjji, SEhanaimana kutipan wawaacara/penulis dengan salah satu

informan’berikut:

“Pgmbakaran batt bata pada umumnya dilakukan 1 kali ddlam jangka waktu
2\bulan berkisar 30:000-50:000:biji battrbata.Nanmtn ada juga.pengrajin
yang melakukanaya 1 kali setiag bulan. Hal ini tergatund pada jumlah
pengiajin datam lahan tersebut.’

|_ahan, yang“telah digunakan juntuk |pembuatan™batu«hata masih dapat
dimanfaatkaruntuk'menanami berbagal-jenis\tanaman, terutama jika tanah tersebut
tidak mengandung. bahan-bahan kimia berbahaya dan, telai=[esnjalant proses
remediasi_atati pemulihan.® Setelah sewa-menyewa lahan unttikspembuatan batu
bata selesai masasewanya, tanah tidak langsung bisa digunakan. Ada bebegapa hal
yang perlu dipertimbangkan sebelum lahan tersebut ditanami, tanaman seperti
berikutdni:
1. Pemeriksaah Tanah: Sebettrm menanam tanaman, lakukan pemeriksaan tanah
untuk memastikan bahwa tidak ada kontaminasi berbahaya yang dapat

membahayakan tanaman dan kesehatan manusia.

36Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
37Sahaba’ (47 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.

38Kamaruddin (47 Tahun), Pemilik Lahan, Wawancara, Gowa, 15 Desember 2023.
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2. Perbaikan Struktur Tanah: Tanah yang telah digali untuk pembuatan batu bata
mungkin mengalami kerusakan struktur. Perbaiki struktur tanah dengan
meratakan tanah dan menambahkan bahan organik seperti kompos atau
pupuk hijau. Ini membantu meniigkatkan kesuburan tanah dan drainase.

3. Pemilihan Tanaman yang Sesuai: Pilih tanaman yang sesuai dengan kondisi
tanah dan iklim lokal. Beberapa tanaman/memiliki toleransi yang lebih baik
terbadap kondisi tanah tertentu. Pertimbangkan/juga faktor-faktor seperti
cahayamatahari, cirgh=aujan, dan 'suhu.*

Proses pembuatansatu bata melibatkan beberapa Tangkah yang melibatkan
bahan mentah, peqcampuran; pemadatan, dan pgngeringan: Berikut adalah langkah-
langkah dalamipembuatan battr bata:

1. Pemilihan Bahan Baku:
a) Tanah-Ltat: Tanah liat adalah bahan utama dalam pembuataga-batu bata karena
memijlikigsifat-sifat yang cocok-untuk-membentuk bata.
b) PasirvPasiv digunakamuntuk meningkatkan kekuatanidan teksttr\bata.
c) Air: Air digunakan sebagal pengikat dan untuk membentuk.adonan.
2.Pencampuran’Bahan:
a) Tanah liat dan pasir dicampty<dalany proporsi yang tepat. \Proses pencampuran
ini bisa‘dilakukan secara mantal aiaudengan menggunakan mesin pencampur.
b) Air ditambahkan sedikit-sedikit sambil terus mencampur bahan-bahan tersebut
hingga membentuk adonan homogen dengan konsistensiyang tepat.
3. Pembentukan Bata:
a) Adonan yang sudah siap dicetak ke dalam bentuk cetakan bata.

b) Cetakan bata bisa berbeda-beda ukurannya tergantung pada kebutuhan.

39Gassing (45 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
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4. Pemadatan Bata:

Bata yang baru dicetak kemudian dipadatkan agar menghilangkan

gelembung udara di dalamnya. Pemadatan membantu meningkatkan kekuatan

struktural batu bata, membuatnya lebikdahan terhadap beban dan tekanan. Batu bata

yang padat lebih tahan terhadap cuaca, erosi, dan/faktor lingkungan lainnya. Hal ini

membuatnya lebifitahan lama dan cocok untuk digunakan dalam konstruksi. Proses

ini dapat. menggunakan alat pemadat bata.

b)

b)

5. Pengeringan:
Bata yang sudal dipadatkan diblarkan mengering/sgCarasalami. Prosesqini bisa
memakan | waktU™ beberapa hari hingga bgberapa -mingeu, tergantung pada
kondisi*Cuaga-
Bata juga.dapat dijemur di bawah-sinar matahart atau diaggin€ahginkan untuk
memigErcepat proses pengeringan.

6. Remhakaran (Opsional):
Beberapa jeniswbatunbatasmemerlukan prosesspembakaran ‘datam oven khusus
untuk meningkatkan kekuatan dan daya tahan bata. Prosesyni umumnya disebut
dengan pembakaran bata.
Suhu dan durasi pembakaranhiardsdikontral dengan cermat.untuk menghasilkan
bata yang kuat dan tahan lama.
Masa waktu pembakaran bartbata berkisar 4-5 hari.

7. Pengemasan dan Penyimpanan:

Bata yang sudah kering atau dibakar kemudian dikemas dan disimpan untuk

distribusi atau digunakan dalam proyek konstruksi.*® Faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata sejalan

4°Muh Syahrul (29 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
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dengan kebutuhan masyarakat melibatkan pertimbangan ekonomi, sosial, dan

lingkungan.*!

Tabel 2. Identitas Informan

No. | Nama Umur Pekerjaan Alamat

1. | Arifin 49 Tahun | Pengrajin Dusun Cambaya
Batu Bata

2. | Abdul Jalil 79 Tahun | Tokoh Dusun Cambaya
Magyarakat

3. | Gassing 45 Tahun | Pengrajin Dusun Cambaya
Batu Bata

4. | Jasmin A6 JFahunty, Pehgrajin Dusund{Cambaya
Batu Bata

5. | Sahaba’ A7 Tahun || Pengrajin Dusun Cambaya
Batu Batla

6. Rani Cefe 35 Tahun || Pengrajin Pusun Gambaya
Batl Baia

7. | Muh-Syahrul 29 Tahun | Pengrajin Dusun Cambaya
Batu Bata

8 Meakmur 48 Tabun | Tokoh Dusun Cambaya
Masyarakat

S Kamaruddii 417 Tahun | Remilik Dusun.€ambaya
IL.ahan

10 | Abgul Kadir 98 Tahun._| Kepala Dusun Cambaya
Dusun
Cambaya

C. Hukume«'Sewa Menyewa Lahan dalam Pembuatan Batu, Bata di Desa

Julukanaya Kee. Pallangga.Kab..Gowa dalam Tinjavan Fikih Muamalah

dan saogial dalam kehidupan sebari-hari, @tatur oleh prinsip-prinsigylslam untuk

memastikan keadilan dan keberkahan dalaniinteraksi mantsia. Muamalah merujuk

Muamalah adalah istilab-yahg mencakup segala bentul transaksi ekonomi

kepada segala aspek kehidupan sehari-hari yang melibatkan interaksi sosial dan

ekonomi antara individu atau kelompok. Hal ini mencakup transaksi bisnis,

perdagangan, pinjaman, investasi, sewa menyewa, dan hal-hal lain yang berkaitan

dengan urusan materi dan ekonomi.

4 Arifin (49 tahun), Pengrajin Batu Bata, Wawancara, Gowa, 13 Oktober 2023.
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Sewa menyewa adalah akad atas manfaat yang diizinkan yang diketahui
untuk waktu yang diketahui dengan upah yang diketahui. ljarah adalah salah satu
bentuk akad sewa atau upah mengupah, ijarah juga merupakan perjanjian sewa
menyewa di mana pihak penyewa (Musta'jir) membayar upah kepada pihak yang
menyewakan (Mu'ajjir) sebagai imbalan atas manfaat atau jasa yang diberikan oleh
Mu'ajjir.4?

Islam memperbolehkan kegiatan muamalah selama tidak melanggar aturan-
aturan yang telah ditetapkaiTelelrhukumsydriah. $ewa menyewa adalah salah satu
bentuk muamalah ,yang, diperbolehkan dalam lslam./setama dilakukans@engan
mematuhi prinSip-prinsip dan ketentuan syariah. Dalamy filihy, muamalah, ijarah
adalah suatU-entuk kontrakssewa atau penyewaan. Konseppijarah diatur dalam
hukum Islamintuk transaksi sewa atau penyewaan‘atas barangata¥ jasa antara dua
pihak. Berikut adalah beberapa pembahasan terkait ijarah dalameikip muamalah:

1. Memiliki manfaat: Barang—vang—disewakan harus dagat\memberikan
manfaat kepadaspenyewa. Barang yangtidak-bermanfaat atau haram tidak
dapat disewakan.

2.<Harga dan Pembayaran: Pembayaran ijarah harus disepakatizdengan jelas
oleh kedua belah pihak. Besar uangsewa, waktu pembayaran, dan metode
pembayaran harus diaturdalamikontrak.

3. Barang atau Jasa yang Disewakan: 'Semua barang atau jasa yang halal dan
boleh diperdagangkan dapat disewakan, selama memenuhi syarat-syarat

tertentu. Contohnya adalah rumah, kendaraan, lahan, dan jasa tenaga kerja.

“2Saleh bin Fauzan bin ‘ Abdullah al-Fauzan, Tashil al-Imam Bifighi al-Ahadis Min Bulug
al-Maram, Juz 4 (Cet. I; t.t.p.: Jami’ al-Huquq Maffuz linnasyir, 1427 H/ 2006 M), h. 232.
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4. Penyewa (Musta'jir) dan Pemberi Sewa (Mu'jir): Kedua belah pihak harus
saling setuju mengenai syarat-syarat ijarah, termasuk harga dan jangka

waktu sewa. Keduanya harus berkomitmen mematuhi ketentuan kontrak.*

Sewa menyewa tanah pertanian yang tidak mempunyai air tetap, dan tidak
cukup air hujan biasa, maka boleh jika ada air tetap. Jika cukup dengan air hujan
biasa atau air salju, yang menumpuk, ini kemungkinan besar terjadi dengan cara
yang paling benar. Sewa-menyewa tanah dalam hukun Islam dapat dibenarkan
keberadaannya baik tanah’itu_ghgunakan Untuk, fanat;pertanian atau juga untuk
pertapakan sebual bangunan ataupun kepentingan ddipnya. Hal-hal yang harus
diperhatikas.'dala hal perjanjian sewa-menyewa, tanal/yattu: Untuk apakah
tanaman, tersebut digunakam: Apabila tanah tersebut digunakan -untuk pestanian,
maka hartisiditerangkan’ dalam jenis-apakah tanaman yang hartis-gitanam dalam
tanah tersebut. Sebab jenis tanaman yang tanam akan.berpengartin terhadap jangka
waktu sewasmenyewasrApabila datam.sewa-menyewatanah tidak dijelaskan untuk
apakah tanah tersebut digunakan, maka sewa menyewa yang diadakan dinyatakan
batal, sebah.kegunaan tanah sangat beragam, dengan tidak jelasnya penggunaan
tanahfitu dalam perjanjian, dikhawatirkan akan melahirkan persepsi yang berbeda
antar pemilik«#anah dengan pihak penyewa.dan pada akhirnyaiakan menimbulkan

persengkétaan antara’kedua belah ginak 4

“Mansur bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Saq’ub, al-Ta’fiqg al-Muqni’ ‘Ala Zadi
al-Mustagni’, Juz 2 (Cet. IV; Riyad: Dar al-‘Aqidah, 1441 H/ 2020 M), h. 480-484.

44al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj Jilid 3 (Cet. 1; Dar al-Kutub al-'llmiyyah,
1415 H/ 1994 M), h. 433.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang sewa menyewa lahan dalam
pembuatan batu bata persfektif hukum Islam di Desa Julukanaya Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gawa, maka dapat disimpulkan/sebagai berikut:

1. Sewa menyewa lahan adalah sebuah kebiasaan yang sudah dilakukan oleh
masvyarakat sejak Taimas=Rraktik ini didasarkan-pada perjanjian kontrak sewa
antara dug pihakyang disebut penyewa dan pembperisewa. Dalam perjanjian
akad sewa'menyewa antara pemilik lahan dafZpefyewa Yahan, mereka
menThtiatperjanjiansecara lisan atas dasar.saling pertayaantara satu dengan
yang lain. Pemanfaatan tanah sewa yang ditakukan oleypengrajin batu bata
ai-Desa Julukanaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa aqtara penyewa
dan ‘pemilik tanah diawal-akad-dijelaskan 'lbahwa sewastanah ini yang
dimantaatkanshanyastempatnya, jikapenyewaninginmengambil tanah untuk
bahan campuran pembuatan bata maka penyewa harus.izin terlebih dahulu
Kepada pemilik tanah dan mengganti tanah yang diambil Besaran harga
sewa lahan tergantung kesepakatar antara pemilik lahan dan penyewa.
Harga sewa lahan yang dibayarkan-dapat berupa batu bataatau uang tunai.

2. Sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata yang dilakukan di Desa
Julukanaya Kec. Pallangga Kab. Gowa sudah sesual dalam tinjauan fikih
muamalah karena telah terpenuhi syarat dan rukun ijarah (sewa menyewa).
Jika dilihat dari akad ijarah, rukun dan syarat yang terjadi sudah sesuai

dengan ketentuan fikih muamalah.

78
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B. Implikasi Penelitian
Berangkat dari kesimpulan di atas maka dalam skripsi ini penulis
menyebutkan saran yang dianggap perlu, berkaitan dengan sewa menyewa
lahan dalam pembuatan batu batagersfektif hukum Islam yaitu sebagai berikut:
1. Saran

a. Masyarakat Desa Julukanaya sebaiknya membuat perjanjian sewa menyewa
secara tertulis saatmelakukan akad sewa-menyewa agar melindungi kedua belah
pihak. Perjanjian tertulfs-ini ‘penting (untuk/ .menjelaskan’ persyaratan dan
kewajiban yang harus=dipenuhi ‘oleh penyewa*dan pemilik lahan..Dengan
demikian,| kesgtahpahaman dapat dihindari daa sistko %onflik dapat
diminimahsirPerjanjian tertulis juga dapatdigunakan sebagat bukti sah dalam
penyelesaian sengketar di kemudian' hari, memudahkan preses* penyelesaian
masalairsecara efisien. Oleh karena itu, penting untuk selalu raemfuat perjanjian
tertlis“yang lengkap dan jelas-sehetum lmelakukan transakSissewa menyewa
lahanyvaguhd menjagamhubungan antara keduambeiahspinaki tetap lancar dan
terhindar dagi'konflik yang tidak perlu.

b. Penting untuk memperhatikan aspek hukum yang terkait dengan perjanjian sewa
menyewa lahan, termasuk hak<dankewajihan kedua belahypihak serta prosedur
penyelesaian sengketa yang rmungkir, timbul. Selain itu, faktor, ekonomi juga
harus dipertimbangkan, seperti harga ‘pasar dan petensi keuntungan dari
produksi batd bata.

2. Rekomendasi

a. Pemerintah Desa Julukanaya sebaiknya meminta saran dari ahli hukum
mengenai regulasi sewa menyewa lahan yang berlaku dan melakukan
penelitian secara menyeluruh terhadap potensi lahan yang akan disewa untuk

memastikan kesuksesan proyek pembuatan batu bata. Selain itu, penting untuk
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menjaga komunikasi yang baik dengan pemilik lahan agar tercipta kerjasama
yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

b. Pemilik lahan sebaiknya menyusun kontrak sewa menyewa yang jelas dan
mengikat antara kedua belah pi serta melakukan evaluasi terhadap calon

penyewa lahan untuk ‘'mengurangi' risiko kerugian. Selain itu, pemilik lahan
juga sebaiknya terus n\vanta kembangan proyek pembuatan batu bata
yang sedang jalan agar em erlkan antuan ataw solusi jika
Wajin bﬁg ; enjaga an y g pemili ahan,
me turﬁﬁ* etentuan d aTnk trald sew. 8, d memberlkan
\ ban ye ﬁ Qad [ IahanDyl
hubungaTtara pe lik Jahan dan péngrajin b dapat terjalin

ik dan menguntuingkan ﬂ a belah pihak. -

g 8 Y
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWACARA
1. Sejak kapan sewa menyewa lahan dalam pembuatan batu bata ini dilakukan di

Desa Julukanaya?

2. Bagaimana praktik pembuatan batu bata di Desa Julukanaya?

3. Akad apa yang digunakan dalam praktik sevlnenyew han dalam pembuatan
batudata di Desa Julukanaya?

4. Apakah‘ada perjary'iaﬂ }&% a Iaha% pembuatan

’4
5. Sia a@%&?ﬁgung erusakan jika terdapat %ah dalam masa
\11'3]‘1 batu bata

>y
2V m

sewa?. s

_\

Q I

7. Apa\b 'ﬁ‘k bayar; dari sewa!ntuk pe n batu bata
)
tersehut? 1™ v\
\ v

8. Bera;;'aju c ‘ ata diyDesa Julukanaya?

9. Apawyang menjadi alam pembtiatan batu bata

1 TaVaVaVaVaVaVal
di Desa Julukanaya %’:’:‘:.:‘:‘:‘
- R a0 90%%! :
10. Berapa kali dil3 mbakaren Dd alam satunbulan di Desa
X
Julukanaya? %
[\

11. Bagaimanadkondi setelah pelaks Wa menyewa tersebut?

12. Bagaimana dampa! raktik sewa m a lahan dalam pembuatan batu

bata di Desa Julukanaya?
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

YAYASA

SEKOLAH TINGGI ILM

si PAM Manggala, assar 90234

112023

Lampiran : - 21 November 2023 M

Hal

Nya, keluaro egenap kaum muslim

Ket

-
Iam sem f"‘ fa@kan atas rasul-

ab (STI ﬂan b

L)
N s N\ =
= ’
SSEWA MENYEWA LAHAN f ' RS S
o J | DESA JUl A
\ ubungan den al terseh i
eJneliﬁan Pag m b d.
\‘D \'an s ‘

gl >
EEERAES oS~ \
\A\/ \\ P . Vo
%’:’0‘0" K Q anafi DaifYunta }
5SS 0197509198

X2

\/
o

>
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

MERINTAH KABUPATEN GOWA

N PE _
KECAMATAN PALLANGGA
v DESA JULWKANAYA

Alamdf # Biringbalang D m anaya Kee. Pallghgla Kab. Gowa

SURAT KETER m&_\ TELAKS KAN PENEGITIAN

mor: 4oy (SKTMP/DIK/ 1/2023
= /
AN

e

ala Desa Tulukanaya:

oy
"L—\
ana %
kanayn\-\d\“

~
: DIEDY ~
aret 2001 :

‘ Menkwa : Tohai i
pgal 22 ember 2023 s.d.
paten Gowa.

Julukax eca
2 ember 2023
|

i littriich kdpaca itk o)

Demikian S :
sebagaim esti ; z.z’:‘:‘z‘z :
RReteletete %%
9.9.0, 00,09, obalang, 06 Desember 2023
RO | S0 4 ok
0 4 S0, o Julikaays
O4 Y%, |
¢ )02

V.V

>

a

=2,
L2k wa

\
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Lampiran 4. Tanda Tangan Informan
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Muh Farid Wadjedy
Tempat, Tanggal Lahir . Limbung, 06 Maret 2001
Alamat nGowa
NIM . 2074233185
Nama Ayah : Supriadi
Nama lbu - Juniama
Hp : 085256003369
Email (WadjedyFarid@gmail.com|
Faceheok . Muh FaridANadjedy
Instagram : Muh QEarid/ Waejedy
B. Riwayat Pendidwan-oimal
4. SD Inpres’Sogaya 2007-2013
2. "SMR Myhammadiyah Limbung 20143-2016
3. SMAMuyhammadiyah Limbung 2016-2019
4. STIBAWlakassar 2019-2024
C."RiwayatPendidikan Non Formal
1. _Trijuz Academy 2023
2. <Qur’anic Sertification-And Consultant 2024
3.\ Pelatihan:Guiiy Dirosa 2018
4.« Pelgtihan Guru Dirosa Onling| Nasional 2024
5. RelatihameMuballigh Muda Limbung 2018
D. Pengataman Organisasi
1. Kefva OSIS SMA Muhammadiyah Limbung 2018-2019
2. Pembina Muballigh Muda Limbung 2018-2020
3. Pembina Tah#idz al-Qur’an 2049-2024
47 Pembina DIROSA 2019-2024
5. Pembina Remaja Mesjic Babussalam Cambaya 2024
6. Sekretaris Umum P3B STIBA Makassar 2021-2022
7. Anggota Departemen Dakvvah DENMA STIBA Makassar 2021-2023
8. «Tcbar Da’i Kalla tahun 2022-2023
E. Aktivitas
1. Membina Tahsin dan Tahfiz al-Qur’an di Hotel Novotel Makassar
2. Membina Remaja Mesjid Babussalam Cambaya
3. Membina Keagamaan Masyarakat Dusun Bassikalling Desa Toddolimae

Kecamatan Tompobuiu Kabupaten Maros

Mengajar Dirosa

Membina Halagah Tahsin al-Qur’an Jamaah Mesjid Babussalam Cambaya
Membina Keagamaan Masyarakat Pelosok

o o s
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